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ABSTRAKSI

Konflik keagamaan merupakan fenomena yang sering muncul di masyarakat.
Perbedaan nilai, ideologi atau ajaran agama kerap kali menjadi pemicu terjadinya
konflik. Dalam konteks masyarakat Pekuncen, persoalan perbedaan paham dan tradisi
keagamaan telah menimbulkan konflik atau pertentangan. Untuk itu penelitian ini
dilakukan guna menjawab dua hpkrtama,bagaimana dinamika dan karakteristik
keberagamaan sert&pdua, bagaimana bentuk konflik dan solidaritas masyarakat
Pekuncen. Penelitian ini merupakan studi lapar({feld research)yang berlokasi di
Desa Pekuncen, Kecamatan Jatilawang, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi, yang memandang realitas
sosial atau fenomena sosial sebagai dunia objektif dari kebermaknaan dan nilai-nilai
dalam kesadaran induvidu atau kelompok masyarakat. Metode dalam menggali data
meliputi, wawancara, obserbavasi dan kajian dokumen yang mendukung. Adapun teori
yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini ialah teori konflik, teori
fungsional struktural, teori interaksionisme simbolik. Data yang diperoleh disusun
secara sistematis dan dipaparkan secara deskripsi serta dielaborasi dengan data dari
berbagai literatur kajian pustaka guna mendukung analisis terhadap data.

Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa karakteristik keislaman masyarakat
Pekuncen dikenal dengan sebutan Islam adat (Islam kejawen) dan Islam masjid. Di
dalam kelompok Islam masjid juga terdiri atas: Nadhlatul Ulama, Jamaah Tablig, dan
Jamaah Salafi. Dalam eskpresi keberagamaan, Islam Masjid merujuk pada kelompok
keislaman dengan menyakini rukun Islam secara utuh terutama sholat dan haji, serta
aktivitas keagamaan berpusat pada masjid. Sementara Islam kejawen merujuk pada
kelompok keislaman tanpa pengamalan sholat dan ibadah haji. Keyakinan Islam
kejawen di Desa Pekuncen didasarkan pada ajaran spiritual Kyai Bonokeling sebagai
tokoh leluhur dan poros aktivitas Islam kejawen dipusatkan padaen-punden
sakral terutama makam Kyai Bonokeling sebagai leluhur yang dihormati.

Perbedaan paham dan tradisi keagamaan di antara kelompok keagamaan
masyarakat Pekuncen telah menimbulkan konflik atau pertentangan terkait dengan
pendirian masjid. Bagi masyarakat Islam kejawen, areal pembangunan masijid tersebut
merupakan bagian dari wilayah kramat (sakral). Sementara bagi Islam masjid
pembangunan masjid merupakan kebutuhan untuk mengaktualisasikan ajaran
keagamaan dan tidak memaknai wilayah itu sebagai bagian dari kesakralan. Di sisi
lain, dalam internal Islam masjid muncul sentimen dan pertentangan yang melahirkan
ketegangan antara NU dan Salafi. Sentimen tersebut muncul dikarenakan persoalan
khilafiyah dan penolakan terhadap dakwah (penyebaran) paham salafi. Konflik dan
pertentangan ini cenderung bersifat laten, namun potensi konflik manifes dalam
masyarakat Pekuncen masih dalam pertautan ideologi keagamaan dan polarisasi
pemukiman berdasarkan garis kegamaan antara Islam kejawen dan Islam masjid.

Di samping itu, terdapat sistem sosial yang mempererat solidaritas masyarakat
Pekuncen sebagai upaya meredam konflik manifes, yaitu hubungan kekerabatan,
konstruksi dialog yang terjadi dalam ranah budaya pesta hajatan sebagai public sphere
(ruang publik), dan peran tokoh agama dalam struktur pemerintahan desa.

Kata kunci: Agama, Konflik, dan Solidaritas
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Motto

Hidup Merupakan Proses Perjuangan yang berkesinambungan...
Jalani Prosesnya Dengan lkhlas, Biarkan Takdir Tuhan

Menentukan Jalanmu



Persembahan

Ayah dan Ibu, untaian doa mu selalu mengiringi setiap langkah
perjalanan hidupku, kebaikan dan pengorbananmu tak akan pernah
dapat terbalaskan. Perjuanganmu tak akan pernah padam untuk
mengantarkanku mengarungi hidup sampai pada detik ini. Kalian
menjadi tempat bersandar di saat letih menghampiriku.

Ayah dan ibu, terimakasih untuk semuanya..



KATA PENGANTAR
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Tidak ada kata yang pantas terucapkan terlebih dahulu selain ucapan syukur
kepada Allah Swt., Tuhan semesta alam yang telah memberikan keberlimpahan
rezeki, karunia, dan hidayah-Nya kepada penulis selama hidup di atas bumi-Nya,
terlebih lagi selama masa studi dan hingga akhir penyelesaian penulisan tesis ini.
Selawat serta salam dihaturkan kepada kanjeng Nabi Muhammad Saw, beserta
orang-orang yang ikut memperjuangkan agama Allah Swt, semoga Allah Swt,
senantiasa mencurahkan rahmat-Nya kepada Rasulullah beserta umatnya.

Tesis ini ditujukan sebagai tugas akhir dalam menyelesaikan studi di
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Tesis ini
merupakan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Pekuncen dalam rangka
mengkaji dinamika dan karakteristik keberagamaan keberagamaan masyarakat,
serta menelusuri liku kehidupan masyarakat terkait dengan konflik dan solidaritas
masyarakat tersebut. Fenomena konflik dan solidaritas memang merupakan sebuah
fenomena yang selalu hadir dalam dinamika kehidupan manusia. Konflik dan
solidaritas bagaikan dua sisi mata uang yang menyatu, namun tetap bisa dibedakan
antara kedua sisinya. Untuk itulah penelitian ini menggandeng dua tema tersebut
(konflik dan solidaritas) sebagai upaya melihat realitas objektif dari dinamika
kehidupan keberagamaan masyarakat Pekuncen.

Perlu disampaikan di sini bahwa kajian konflik tehadap suatu masyarakat
terkadang dapat memunculkan sentimen atau konflik baru bagi masyarakat yang

diteliti, khususnya terkait dengan komentar-komentar (dalam transkip wawancara).
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Karena komentar tersebut cenderung mengandung sentiment, streotip, atau
“komentar pedas” yang ditujukan oleh individu ataupun kelompok. Oleh sebab itu,
untuk menjaga dan meminimalisasi terjadinya benturan pada individu ataupun
kelompok atas komentar langsung yang tercamtum dalam penulisan tesis ini, maka
penetiliti merasa perlu untuk menggunakan nama samaran pada informan-informan
tersebut. Namun beberapa informan dalam tulisan ini masih menggunakan nama-
nama asli. Di sisi lain, hasil penelitan ini bukan untuk menyudutkan pihak-pihak
tertentu atas fenomena konflik yang terjadi, namun sebagai bahan refleksi bersama
agar konflik dapat diminimalisasi dalam kehidupan bermasyarakat, khususnya di
Desa Pekuncen.

Selain itu, penelitian ini juga merupakan proses aplikasi dan pengembangan
keilmuan akademik penulis tentang studi agama dan resolusi konflik yang didapat
selama menjalani proses perkuliahan di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, pada Prodi Agama dan Filsafat dengan konsentrasi Studi Agama dan
Resolusi Konflik. Penulis menyadari bahwa dalam proses penggarapan penelitian
dan penulisan hasil penelitian ini hingga dapat diajukan pada sidang munagasah,
telah banyak pihak-pihak dan unsur yang membantu penulis baik materi, moril,
dukungan dan motivasi. Tanpa bantuan dari berbagai pihak-pihak tersebut, rasanya
sangat sulit kemungkinannya untuk menyelasaikan rangkaian penggarapan tesis ini.
Oleh sebab itu, rasa terima kasih yang sebesar-besarnya secara khusus penulis
haturkan kepada:

Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, Yogyakarta, Prof.
Drs. H. Akh. Minhaji, MA, Ph.D, dan Prof. Dr. H. Khoiruddin Nasution, MA,
selaku Direktur Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga,

Yogyakarta, serta seluruh Guru Besar dan Dosen-dosen Universitas Islam Negeri
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(UIN) Sunan Kalijaga, Yogyakarta, yang telah membina intlektual akademis
penulis selama masa perkuliahan, baik dalam perkuliahan di kelas, forum seminar,
maupun diskusi-diskusi yang telah menambah pengetahuan penulis, khususnya
dalam bidang ilmu Studi Agama dan Resolusi Konflik.

Selanjutnya kepada Program Studi Agama dan Filsafat, Bapak Dr. Moch Nur
Ichwan, MA selaku ketua prodi dan sekaligus pembimbing tesis yang telah banyak
meluangkan waktu dan pikirannya untuk membimbing penulis, mulai dari
perencanaan proses penelitian dan penulisan, hingga akhirnya tesis ini dapat
diajukan dalam sidang munagasah. Kepada sekertaris prodi, Bapak Dr. Mutiullah,
M.Hum, yang memberikan motivasi dan masukan dalam perjalanan akademik
penulis melalui diskusi-diskusi di luar jam perkuliahan. Terima kasih juga penulis
haturkan kepada Bapak Dr. Nurul Hak, M.Hum yang telah berkenan manjadi
Sekertaris pada sidang munagasah. Kepada Bapak Hartoyo, selaku staf jurusan
yang telah banyak membentu penulis, khususnya administrasi surat-menyurat. Atas
bantuan beliau jugalah proses penggarapan tesis ini dapat berjalan lancar.

Suluruh  staf dan pegawai adminstrasi kemahasiswaan Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, telah memberikan pelayanan
dalam proses adminstrasi akademik dan juga kepegawaian perpuskataan UIN
Sunan Kalijaga yang telah ramah melayani peminjaman buku referensi yang
dibutukankan selama masa perkuliahan terlebih lagi dalam penulisan tesis ini.

Ucapan terima kasih ini tidak akan lengkap rasanya tanpa menyebutkan
kedua orang tuaku, Ayahanda Jakan Ibrahim dan lbunda Lailan Sapinah, S.Pd.I,
yang telah mendidik penulis khususnya dalam ilmu keagamaan sejak kecil, serta
memberikan pendidikan berharga hingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan

pascasarjana. Ayah dan lbunda pengorbanan dan kebaikanmu tidak akan dapat
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kepada Ayah dan Ibunda. Kepada adik-adikku Vauziah, yang juga sedang
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menyelasaikan rangkaian pengerjaan tesis ini.
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Fenomena konflik dan tindakan kekerasan mengatasnamakan agama atau
berlatarbelakang agama kerap kali menghiasi dinamika kehidupan kebaragamaan
masyarakat. Terlebih lagi dalam masyarakat yang multikultur dan multirelijius
seperti Indonesia. Setidaknya Zulfan Tadjoedin menyebutkan fenomena konflik
sosial-keagamaan di Indonesia mulai menggejala dan menguat sejak awal tahun
1990an. Hal ini dikarenakan adanya potensi yang melekat dalam struktur sosial
masyarakat Indonesia.

Seperti kita ketahui, setidaknya dalam dua dekade terakhir, konflik dan
kekerasan kolektif yang terjadi di Indonesia telah menjadi masalah yang sering
kali timbul, baik itu berupa bentuk konflik antarumat agama, intren umat
beragama, konflik antarsekte atau ideologi keagamaan, konflik antar etnis dan
kelompok-kelompok keagamaan lain, baik skala lokal maupun nasional.

Konflik keagamaan yang terjadi di Indonesia bukan saja melibatkan
kelompok keagamaan yang berbeda (antar umat beragama), tetapi juga dalam
beberapa kasus konflik terjadi dalam intern umat beragama, khususnya intern
agama Islam, sebagai contohnya ialah kasus penyerangan terhadap Jamaah
Ahmadiyah oleh non-Ahmadiyah, kasus Syi'ah — Suni di Sampang, Madura, dan

kasus-kasus lainnya. Terhadap kasus konflik dan kekerasan yang terjadi di

! Mohammad Zulfan Tadjoedifnatomi Kekerasan Sosial di Indonesia: Kasus Indonesia
1999-2001(Jakarta: UNSFIR, 2002), him. 22.



Indonesia itu, berbagi studi dan riset telah banyak dilakukan oleh para ahli untuk
menemukan faktor-fakor terjadinya konflik seperti; akar masalah dan pemicu,
serta aktor yang terlibat di dalamnya. Faktor-faktor dari tindakan kekerasan
tersebut beragam, mulai dari aspek keadilan, aspek ekonomi dan aspek
kemiskinan serta faktor lain yang menjadi pemicu kekesaran adalah alasan
(kecenderungan) pandangan keagamaan yang berbeda antar identitas keagamaan,
yang dalam hal ini agama selalu dijadikan alat pembenaran terhadap tindakan
kekerasan guna menilai salah dan benarnya suatu kelompok keagamaan.
Tindakan kekerasan dan konflik berdasarkan identitas keagamaan ini kerap
kali muncul kepermukaan. Meskipun sama-sama menyandang “lebel Islam”,
pertentangan dan bahkan konflik juga terjadi dalam intern agama (baca: Islam) itu
sendiri. Hal ini dapat dipahami bahwa memang “wajah” keislaman di Indonesia
tidaklah bersifat tunggal, melainkan menampilkan dalam berbagai “wajah-wajah”
yang berbeda. Wajah keislaman tersebut dapat dilihat dari ekspresi keagamaan
yang praktekkan, bentuk pemikiran, ritual, ataupun persekutuan (organisasi)
sosial-keagamaan. Di antara waja-wajah tersebut, seperti Muhammadiyah,
Nadhlatul Ulama (NU), Al-Washliyah, Jamaah Ahmadiyah Indonesia (JAI),
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII),
Front Pembela Islam (FPI), Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), Jamaah Salafi,
Jamaah Majelis Tafsir al-Quran (MTA), Jamaah Tablig, Syi’ah dan lain

sebagainya, yang tidak bisa disebutkan satu persatu. Keadaan ini membuktikan

2 Mochtar Mas'oed, Mohammad Maksum, Moh. Soehadtekerasan Kolektif: Kondisi
dan Pemicu(Yogyakarta: P3PK UGM, 2000), him. 3. Lihat juga Moh. Soleh Isre, @ahflik
Etno Religious Indonesia Kontemporédakarta: Departemen Agama Rl Badan Litbang Agama
dan Diklat Keagamaan, 2003), him. 6.



bahwa dalam konteks keislaman masyarakat Indonesia saja sudah tergolong
multirelijius dan pluralitas. Oleh sebab itu Lambord menyebutkan bahwa usaha
untuk melihat Islam di Indonesia sebagai suatu kebulatan adalah sesuatu yang
mustahil®

Wajah-wajah Islam tersebut akhirnya memunculkan identitas diri ataupun
kolompok di dalam struktur sosial di masyarakat. Dalam masyarakat penegasan
identitas—khususnya identitas agama—menjadi bagian terpenting dari setiap
individu maupun kelompok dalam berinteraksi. Pembentukan identitas merupakan
hubungan simbolik antara individu maupun kelompok untuk membedakan dengan
kelompok lain (out group) Penggunaan identitas ini mempengaruhi individu
maupun kelompok untuk berinteraksi dengan individu lain, antara individu
dengan suatu kelompok atau antar kelompok dengan kelompok lain.

Michael A. Hogg dan Graham M. Vaughan menyebutkan bahwa indentitas
personal terbedakan dengan identitas sosial. Pada identitas personal, seseorang
akan mendefenisikan diri berdasarkan atribut yang membedakan dirinya dengan
orang lain dan hubungan interpersonal yang dimiliki. Sedangkan identitas sosial,
seseorang akan mendefenisikan dirinya berdasarkan keanggotaan dalam suatu
kelompok atau atribut yang dimiliki bersama oleh anggota kelorhi@#nada
dengan Vaughan dan Hogg, Henri Tajfel, dalam Richard Jenkis, mendefenisikan
identitas sosial sebagai pengetahuan individu di mana individu merasa sebagai

bagian dari anggota kelompok yang memiliki kesamaan emosi serta nilai.

% Denys LombardNusa Jawa: Silang Buday&lakarta: Gramedia, 1996), him. 84.

* Michael A. Hogg dan Graham M. Vaugh&ucial Psyicologydikutip dalam Tim Penulis
Fakultas Psikologi UIPsikologi Sosial(Jakarta: Salemba Humanika, 2009), him. 55.

® Richard JenkisSocial Identitythird editon, (New York: Routledge, 2008), 18.



Namun persoalan perbedaan identitas keagamaan ini kerap Kali
memunculkan perselisihan atas dasar perbedaan pemaknaan terhadap sesuatu,
kesalahpahaman, pemaksaan kehendak yang akhirnya melahirkan efek negatif
berupa sentiemen-sentimen, prejudis, sikap merendah, dan terkadang berujung
pada tindakan kekerasan, pengusiran dan bahkan konflik yang bersifat destruktif.
Sebagaimana yang telah terjadi di beberapa tempat di Indoensia.

Dalam konteks inilah menurut pandangan para sosiolog, agama memiliki
fungsi yang bersifat fungsional dan disfungsional. Agama bersifat fungsional
merupakan agama mampu memenuhi fungsi sosial, seperti ketenteraman
psikologis, membangun hubungan yang harmonis, saling memahami, sakralisasi
struktur sosial yang memelihara kesimbangan internal masyarakat. Sedangkan
agama bersifat disfungsional dikarenakan agama juga melahirkan sentimen,
keselahpahaman, percekcokan, pertentangan, perdebatan, kerusuhan, konflik, dan
bahkan menjadi kekuatan yang mencerai-beraikan dan menghancurkan dalam
sebuah konflik sosial. Di sinilah menurut pandangan para sosiolog, agama
memiliki bersifat paradoks atau ambivalen (berwajah ganda). Di satu agama
mengandung kebaikan dan kedamaian serta cinta kasih, dan di sisi lainnya agama
dapat menimbulkan kekerasan dan permusfihan.

Identitas-identitas keagamaan di Indonesia—sebagaimana dikemukakan di
atas—bukan hanya ada dalam struktur kehidupan masyarakat kota, tetapi juga
merambat masuk ke dalam struktur kehidupan masyarakat di desa. Setidaknya hal

ini dapat dilihat dari kehidupan keberagamaan masyarakat di Desa Pekuncen.

® Otto Maduro,Religion and Social Conflict{New York: Maryknoll, 1982), him. 118.
Lihat juga Elizabeth K. NottinghamiAgama dan Masyarakaterj. Abdul Muis Naharong,
(Jakarta: Raja Grafindo persada, 1997), him. 31-48.



Desa ini merupakan salah satu desa yang berada di daerah Kabupaten Banyumas,
Jawa Tengah. Dalam konteks kehidupan keberagamaannya, masyarakat di Desa
Pekuncen hampir semua penduduknya beragama fsNamun manifesasi dari
keislaman masyarakatnya tidaklah bersifat tunggal. Setidaknya di desa tersebut
jika dilihat dari identitas keislamannya, maka terdapat identitas keislaman
bercorakkan Islam kejawen, Nadhlatul Ulama, Jamaah Tablig dan Jamaah Salafi.
Di antara kelompok keagamaan tersebut memiliki sistem keyakinan dan
pengamalan ajaran Islam yang berbeda.

Dalam realitas kehidupan keberagamaan masyarakat Pekuncen yang
demikian, persoalan perbedaan identitas keagamaan juga memunculkan
perselisihan, sentimen-sentimen keagamaan, dan bahkan pertentangan antar
berbagai kelompok. Sebagaimana dituturkan oleh Sofyan, salah satu pengurus
Ranting Nadhlatul Ulama (NU) Desa Pekuncen:

Memang dulu sempat terjadi yaa katakanlah semacam gesekkan atau
singgungan sedikit antara kita [Islam masjid] dengan orang-orang adat [Islam
Kejawen]. Tapi itu gak sampek terjadi benturan fisik, yang kayak di luaran
sana, yang sampek ada korbannya, gak sempek kesitu. Yaa cuma selisih
paham aja... Sekarang justru dari Islam yang berpaham salafi yang
menyalah-nyalahkan ibadah sini [cara ibadah NWjereka itu tidak senang
dengan aktivitas kami [NU], tentang tahlil, yasinan, dzikir sama-8§ama.

Setidaknya pernyataan di atas memberikan gambaran bahwa konflik yang
terjadi dalam dinamika kehidupan masyarakat Pekuncen dapat dilihat dari

perbedaan pemaknaan ajaran agama (Islam) dan bagaimana memperlakukan

tradisi di antara kelompok keagamaan tersebut. Konflik dan pertentangan yang

"Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyunmés;amatan Jatilwang Dalam Angka 2013,
(Purwokerto: BPS, 2014), him. 64. Dari komposisi penganut agama, di desa Pekuncen hanya ada 6
warga yang beragama Katholik dan 1 orang beragama Budha.

® Wawancara dengan H. Arlam Abdurrahman (53 Tahun), pada tanggal 28 Juli 2014, di
Masjid Al-Ishlah Desa Pekucen.



terjadi dalam kehidupan keberagamaan masyarakat Pekuncen bukanlah konflik
yang muncul secaranstant, melainkan didasari oleh kondisi dan pemicu
terjadinya konflik. Untuk itu, menarik kiranya melihat karakteristik kebaragamaan
masyarakat Pekuncen, sehingga melahirkan konflik, pertentangan dan sentimen-
sentimen keagamaan sebagai upaya menelusuri dan mengetahui kondisi yang
menjadi faktor penyebab terjadinya konflik, bentuk konflik, serta akibat yang
muncul dari konflik itu sendiri dalam masyarakat Pekuncen.

Dari pernyataan di atas juga dapat dilihat bahwa perselisihan yang terjadi
antara kelompok keagamaan dalam masyarakat Pekuncen tidak sampai
menimbulkan konflik yang bersifat manifes-destruktif. Untuk itu perlu kiranya
melihat bagaimana sistem sosial yang mengikat (integrasi) dan solidaritas yang
berbangun dalam upaya meredam konflik yang bersifat manifes dalam masyarakat
Pekuncen. Karena fenomena konflik dan integarasi merupakan sebuah dinamika

kehidupan yang selalu hadir, baik sacara individu maupun bermasyarakat.

B. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini dapat terfokus, maka dapat dirumuskan beberapa

pertanyaan sebagai pokok permasalahan yang dikaji, yaitu:

1. Bagaimana dinamika dan karateristik keberagamaan masyarakat di Desa
Pakuncen, Kecamatan Jatiwang, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah?

2. Bagaimana bentuk konflik keagamaan dan solidaritas masyarakat dalam upaya
menjaga stabilitas dan meredam konflik, terlebih lagi konflik yang bersifat
destruktif pada masyarakat di Desa Pakuncen, Kecamatan Jatiwang, Kabupaten

Banyumas, Jawa Tengah?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman terhadap fenomena-

fenomena yang terjadi dalam sebuah masyarakat secara ilmiah dan mampu
mengungkapkan konteks peristiwva demi peristiwa secara akurat dan proposional,
terkait dengan konflik dan solidaritas dalam suatu masyarakat. Secara terperinci
tujuan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Menjelaskan dinamika dan karateristik keberagamaan masyarakat di Desa

Pakuncen, Kecamatan Jatiwang, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.
b. Menjelaskan konflik sosial-keagamaan dan sistem sosial sebagai upaya

membangun solidaritas dalam kehidupan masyarakat di Desa Pakuncen,

Kecamatan Jatiwang, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
1) Mengembangkan teori studi agama dan resolusi konflik khusunya terkait
dengan persoalan konflik keagamaan dan solidaritas dalam suatu
masyarakat agar mampu dikembangkan secara akademik dan ilmiah.
b. Manfaat Praktis
1) Menjadi bahan refleksi ilmiah bagi kalangan akadimisi, aktivis sosial,
agamawan, maupun pemangku kebijakan negara (pemerintah) dalam hal
kasus atau konflik keagamaan dan merevitalisasi sistem sosial yang ada di

masyarakat guna mempererat hubungan dalam masyarakat.



2) Menjadi bahan khazanah intelektual dalam bidang ilmu studi agama dan
resolusi konflik dan sekaligus dapat dijadikan bahan acuan atau
perbandingan nantinya bila diadakan penelitian lebih lanjut di daerah lain
yang berkaitan dengan tema penelitian ini oleh semua pihakcygerogrn

terhadap konflik dan perdamaian.

D. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa penelitan terdahulu yang berkaitan langsung dengan
keberagamaan masyarakat Pekuncen, khusunya penelitian terhadap Islam kejawen
di Desa Pekuncen yang telah dilakukan oleh beberapa pihak. Di antara hasil
penelitian tersebut ialah:

Penelitian yang dilakukan oleh Ridwan, (dkk.) yang diterbitkan dengan
judul Islam Kejawen: Sistem Kyakinan dan Ritual Anak-cucu Ki Bonok&ling
Penelitian ini merupakan studi etnografi terhadap karakteristik keberagamaan
masyarakat Islam kejawen dengan fokus penelitian pada hubakgéuaratif-
dialektik antara Islam dengan kebudayaan lokal. Penelitian ini mengambil dua
tempat berbeda, yaitu di Desa Pekuncen, Kecamatan Jatilawang, Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah, dan di Desa Adiraja, Kecamatan Adipala, Kabupaten
Cilacap, Jawa Tengah. Substansi temuan dari penelitian ini ialah terpetakannya
alur genealogis, mengungkapkan sistem keyakinan, eksperesi ritual, jaringan
kelompok dan model relasi sosial Islam kejawen, baik antar sesama Islam

kejawen maupun dengan kelompok keagamaan lain di desa tersebut.

° Ridwan, dkk,Islam Kejawen: Sistem Kyakinan dan Ritual Anak-cucu Ki Bonokeling
(Purwokerto: STAIN Purwokerto & unggun Religi, 2008).



Dalam konteks relasi sosial, Ridwan, (dkk.) menyebutkan meskipun
keberagamaan masyarakat Pekuncen terdiri atas berbagai kelompok keagamaan
namun dinamika keberagamaan masyarakat Pekuncen dapat gugulp dan
rukun. Dalam penelitian tersebut tidak menyebutkan tentang konflik ataupun
pertentangan yang pernah terjadi dalam dinamika keberagamaan masyarakat
Pekuncen. Hal ini dapat dimaklumi mengingat penelitian ini merupakan studi
etnografi terhadap keberagamaan masyarakat Islam kejawen di Desa Pekuncen
dengan fokus penelitian pada hubunganlturatif-dialektikantara Islam dengan
kebudayaan lokal.

Selanjutnya penelitan yang dilakukan oleh H. Sulaiman, kemudian
diterbitkan dengan juduslam Aboge: Persinggungan antara Islam dan Budaya
Lokal di Banyuma$® Lokasi penelitian ini mengambil dua tempat berbeda, yaitu
di Desa Pekuncen Kecamatan Jatilawang, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah,
dan di Desa Cikacak, Kecamatan Wangon, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.
Penelitian ini mengkaji tentang dinamika agama lokal di Banyumas terkait dengan
pokok-pokok ajaran atau nilai-nilai kearifan agama lokal, perubahan yang terjadi
atas nilai-nilai yang dianut, serta strategi adaptasi masyarakat penganut agama
lokal (Islam Kejawen) dalam mempertahankan nilai yang dianut di tengah
perubahan sosial-keagamaan yang terjadi dalam masyarakat tersebut.

Pembahasan kajian ini juga menjelaskan tentang perubahan keberagamaan
masyarakat dalam Pekuncen dengan berkembangnya aktivitas keagamaan “Islam

masjid”. Namun penelitian ini tidak mengeksplorasi lebih jauh terhadap konflik

19 H. Sulaiman,lslam Aboge: Persinggungan antara Islam dan Budaya Lokal di
Banyumas(Semarang: AKFI Media, 2012).
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ataupun pertentangan yang terjadi dalam masyarakat Pekuncen. Hal ini juga dapat
dimengerti melihat fokus utama dari penelitian tersebut bukan pada masalah
konflik ataupun pertentangan, tetapi pada strategi adaptasi masyarakat Islam
Kejawen di tengah perubahan sosial-keagamaan yang terjadi di masyarakat,
khususnya masyarakat Islam kejawen di Desa Pekuncen.

Kedua hasil penelitian di atas merupakan kajian yang terfokus pada
persoalan keberagamaan masyarakat Islam kejawen dari sudut pandang etnografi
di wilayah Desa Pekuncen. Beberapa karya atau hasil penelitian yang berkaitan
langsung dengan fenomena konflik santri-abangan (kejawen), di antaranya.

Kajian fenomenal Clifford Geertz yang berjudkéligion of Java, kajian
ini merupakan disertasi Geertz berdasarkan penelitiannya pada 1952-1954 di
suatu kota kecil di Jawa Timur, yang disebutnya dengan nama ModjoKbiéwi
hasil penelitian tersebut, Geertz mengemukakan bahwa keberagamaan masyarakat
Jawa dapat dipilah (dibedakan) menjadi tiga varian utama, ghitingan, santyi
dan priyayi. Pembagian agama menjadi tiga varian tersebut bisa dibahasakan
sebagai trikotomi budaya dan agama Jawa. Dari trikotomi budaya dan agama
tersebut, Geertz menjelaskan tentang kehidupan spiritual Jawa yang satu sama lain
memiliki sistem keyakitan dan ritual yang berbeda dalam mengekspresikan ajaran
Islam. Selain itu Geertz juga mengkaji dan menjelaskan masalah konflik yang
yang disebabkan atau berkaitan ideologi agama dan afiliasi politik, serta
mengungkapkan hubungan sosial dan solidaritas yang dicerminkan dalam varian

keagamaan masyarakat Jawa tersebut sebagai bentuk integrasi masyarakat Jawa.

1 Cliford Geertz,Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan Jaeva,
Aswab Mahasin & Bur Rasuanto,(Jakarta: Komunitas Bambu, 2013).
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Berikutnya penelitian Imam Tholkhah, yang merupakan disertasinya di
Departement of Government and Public Administration, The University of
Sydney dengan judulAnatomy Conflict Politics In Indonesia. Kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Ahmad Yahid Cholil dan Jajat
Burhanuddin dengan juduWlnatomi Konflik Politik di Indonesia: Belajar Dari
Ketegangan Politik Varian di Madukofd.Penelitian ini dilakukan pada tahun
1993, yang berlokasi di Desa Madukoro, Madiun, Jawa Timur. Fokus dari
penelitian ini adalah mengkaji pergantian isu-isu ketegangan politik di tingkat
pedesaan, yaitu dari konflik horizontal antara santri dan abangan menjadi konflik
vertikal antara elit penguasa lokal (pemerintahan desa) dengan kaum santri dan
abangan. Meskipun demikian ketegangan politik antara kaum szTsus
abangan masih muncul, khususnya pada waktu penyelenggaraan pemilihan kepala
desa (pilkades).

Artikel yang ditulis oleh Yogi Setya Permana, dengan judohtestasi
Abangan-Santri Pasca Orde Baru di Pedesaan Jawag dimuat dalam Jurnal
llmu Sosial dan limu Politik Volume 14, Nomor 1, Juli 2df0\rtikel tersebut
merupakan hasil penelitian dengan mengambil lokasi di Desa Ngandong,
Kecamatan Gantiwarno, Klaten, Jawa Tengah. Artikelnieinjelaskan jalinan
kontestasi antarabangandan santri di Ngandong yang menimbulkan eskalasi
konflik terbuka yang sebelumnya bersifat laten. Terdapat dua pemicu terjadinya

konflik, pertama, konflik dipicu oleh kebijakan tentang perizinan pembangungan

2 |mam TholkhahAnatomy Conflict Politics In Indonesi@erj. Ahmad Yahid Cholil dan
Jajat Burhanuddiminatomi Konflik Politik di Indonesia: Belajar Dari Ketegangan Politik Varian
di Madukoro,(Jakarta: Raja Grafindo Persada: 2001)

3 Yogi Setya Permanasontestasi Abangan-Santri Pasca Orde Baru di Pedesaan,Jawa
Jurnal limu Sosial dan Iimu Politik Volume 14, Nomor 1, Juli 2010.
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kapel yang dikeluarkan oleh kepala dekKadua ialah pertentangan perizinan
pembangunan TK ABA (milik kelompok santri) yang dinilai oleh kolompok
abangan akan dapat merusak eksistensi TK Pertiwi (milik kelompok abangan)
yang telah lama didukung oleh birokrasi desa. Peristiwa konflik tersebut tidak saja
melibatkan aktor-aktor internal desa, tetapi juga menyeret aktor-aktor dari luar
desa. Hal ini dikarenakan elit atau aktor mampu menerjemahkan isu-isu, sehingga
dapat mobilisasi gerakan atas dasar identitas santri dan abangan menjadi sebuah
bentuk gerakan yang massif dan terkoordinir.

Kesimpulan penelitian ini menjelaskan bahkarakter kontestasi antara
abangandan santri pada masa pasca orde baru memiliki perbedaan dengan orde
sebelumnya. Tradisi kultural atau ritus-ritus lokal sepgrddrandantayubyang
menjadi pemicu konflikabangan-santrpada periode sebelumnya, kini tidak lagi
menjadi faktor utama atau faktor tunggal pemicu kontestasi di desa Ngandong.
Namun mulai hadir manuver-manuver politik atau peristiwa penting dalam politik
yang menjadi pemicu terjadinya konflik. Hal ini disebabkan sistem politik yang
relatif lebih terbuka pada pasca 1998 sehingga arena politik desa bergeser menjadi
sedemikian cair dan terbuka. Tensi politik bukan hanya yang terjadi di ranah
formal namun juga mengambil bentuknya di zona-zona informal yang terkadang
dianggap tidak penting namun ternyata menentukan.

Berdasarkan uraian kajian pustaka di atas, dapat diketahui perbedaan dan
kebaruan penelitian ini dengan kajian sebelumnya, perbedaan tersebut terutama
pada cakupan objek formal, lokasi penelitian, dan teori yang digunakan untuk

membedah tema kajian dalam penelitan ini.
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E. Kerangka Teoritik

Umumnya dalam sebuah penelitian diperlukan kerangka teori yang
digunakan sebagai landasan berpikir dan sekaligus sebagai pisau analisis untuk
menjelaskan masalah dalam suatu penelitian. Dalam hal ini, teori dimaksudkan
ialah seperangkat pernyataan yang secara sistematis atau serangkaian proporsi
yang saling berhubungan yang digunakan untuk memahami dan menerangkan
suatu masalah dalam penelitidnDiana Kendal, menyebutkan bahwa dalam
upaya mengamati dan menjelaskan fenomena sosial suatu masyarakat, baik sosial-
budaya ataupun sosial-keagamaan terdapat tiga teori umum yang digunakan yaitu,
teori konflik, teori fungsional-struktural, dan teori interaksionisme simiolik.

Untuk itu kajian penelitian ini menggunakan ketiga kerangka teori tersebut,
dalam upaya mengkaji dan menjelaskan mengenai karakteristik keberagamaan
serta fenomena konflik dan solidaritas dalam dinamika kehidupan sosial-

keagamaan masyarakat Pekuncen.

1. Teori Konflik
Konflik merupakan suatu fenomena alamiah yang tidak mungkin dapat
dihindari dalam kehidupan umat manusia, dan terbukti dalam rentang sejarah
kehidupan manusia selalu diwarnai dengan konflik. Hal ini dikarenakan watak
naluriah manusia yang berbeda dan kerap menimbulkan pertentangan, oleh sebab

itu manusia juga disebut dengan makhluk konfliktis (homo conflittus).

4 Sunyoto UsmarSosiologi, Sejarah, Teori dan Metodolp(Yogyakarta: CIReD, 2004),
him. 59.

!> Diana KendalSociology in Our Times Edition (Balmont: Wadsworth, 2010), him. 17.

'8 Novri SusanPangantar Sosiologi Konflik dan Isu-Isu Konflik Kontempordgkarta:
Kencana Prenada Media Group, 2009), him. 8.
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Pehatian utama dari teori konflik adalah mengenal dan menganalisa
kemunculan konflik dalam kehidupan sosial, mulai dari sebab terjadinya konflik,
bentuk dari konflk serta akibat yang ditimbulkan dari konflik itu serdiri.
Sehingga fenomena konflik yang terjadi dalam suatu kelompok masyarakat dapat
diuraikan dan dijelaskan secara proposional.

Konflik sering dipahami sebagai suatu kondisi yang menunjukkan adanya
pertantangan antara dua pihak atau lebih yang saling berbeda pandangan atau
kepentingan. Menurut Hoda Lecey, konflik adalan fight, a collision; a
struggle, a contest; opposition of interst, opinion or puposes; mental strife,
agony”.!® (teriemahan bebasnya: Suatu pertarungan, suatu benturan, suatu
pergulatan, pertentangan kepentingan, opini-opini atau tujuan pergulatan mental,
penderitaan batin). Berkaitan dengan hal ini, Alo Liliweri mendefenisikan konflik
sebagai bentuk pertentangan alamiah yang dihasilkan oleh individu atau kelompok
karena mereka yang terlibat memiliki perbedaan sikap, kepercayaan, nilai-nilai,
serta kebutuhal,

Menurut Gamble, sebagaimana dikutip oleh Sabian Utsman, konflik adalah
bentrokan sikap, pendapat, perilaku, tujuan dan kebutuhan yang saling
bertentangan. Termasuk juga perbedaan terhadap asumsi-asumsi, keyakinan dan

nilai-nilai yang dianut. Lebih lanjut Sabian Utsman menyebutkan bahwa konflik

akan muncul apabila ada beberapa aktivitas individu atau kelompok yang saling

" Doyle Paul Johnsoreori Sosiologi: Klasik dan Modern — Jilid Herj. Robert M. Z.
Lawang, (Jakarta: Gramedia, 1986)m. 162.

® Hoda leceyHow to Resolve Conflict in The Work Pladej. Bern. Hidayat (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2003lI), him. 17-18.

9 Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik: Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat
Multikultur, (Yogyakarta: LKis, 2005), him. 249-250.
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bertentangan. Bertentangan itu adalah apabila tindakan tersebut mencegah,
menghalangi, mencampuri, menyakiti atau membuat tindakan atau aktivitas orang
lain menjadi tidak atau kurang berarti (kurang efekfif).

Adapun terkait dengan faktor penyebabnya, konflik pada umunnya dapat
disebabkan oleh adanya pendapat, ucapan, perbuatan, budaya, adat, perbedaan
pandangan dan lain sebagainya yang saling bertentangan di ruand pDbkisi
lain faktor penyebab terjadinya konflik juga dapat berupa konflik yang terdahulu
terjadi tidak terselesaikan dengan b&ik.

Dengan demikian yang dimaksud dengan konflik di sini ialah suatu keadaan
di mana sekelompok orang dengan identitas yang jelas terlibat pertentangan
secara sadar dengan satu kelompok lain atau lebih, karena mengejar tujuan-tujuan
dan kepentingan-kepentingan yang saling bertentangan, baik dalam nilai—
ideologi, keyakinan, agama dan lain sebagainya—serta klaim terhadap status,
kekuasaan, ataupun sumber dayBahrendrof menyebutkan bahwa konflik atau
pertentangan kepentingan atau kebutuhan tersebut dapat bersifat laten maupun
bersifat manifes. Dikatakan bersifat laten apabila bentuk kepentingan-kepentingan
itu tidak atau belum disadari oleh individu ataupun kelompok, sedangkan bersifat
manifes apabila kepentingan ataupun kebutuhan terhadap sesuatu tersebut telah

disadari oleh individu maupun kelompdk.

%0 Sabian UtsmanAnatomi konflik & solidaritas: Masyarakat Nelayan sebuah Penelitian
Sosiologi(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 16.

2L william Chang,berkaitan dengan konflik etnis dan agandajam konflik komunal di
Indonesia(Jakarta: INIS, 2003), him. 27.

22 Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik: Komunikagilm. 261-263.

2 M. Atho Mudzhar,Pluralisme, Pandangan Ideologis, dan Konflik Sosial Bernuansa
Agamadalam Moh. Soleh Isre, (ed)onflik Etno Religioushim. 2.

4 Ralf DahrendrofClass and Class Conflict in Industrial Socie(Galifornia: Stanford
University Press, 1956), 173.
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Dalam perspektif konflik Dahrendorf tersebut, sebagaimana dijelaskan
oleh Johnson, diketengahkan dengan premis-presmis utama konsepsi konflik,
yaitu: Pertama,setiap masyarakat senantiasa berbeda di dalam proses perubahan
yang tidak pernah berakhir atau dengan kata lain bahwa perubahan sosial
merupakan gejala yang melekat dalam masyar&kealiya setiap masyarakat di
dalam dirinya terkandung konflik atau dengan kata lain bahwa konflik merupakan
gejala yang melekat dalam setiap masyarakatiga, setiap unsur dalam suatu
masyarakat memberikan sumbangan bagi terjadinya disintegrasi dan perubahan-
perubahan sosiaKeempat, setiap masyarakat terintegrasi di atas penguasa atas
dominasi oleh sejumlah orafy.

Jika dikaitkan dengan agama sebagai kondisi dan motivasi yang
menyebabkan lahirnya kekerasan, permusuhan dan bahkan konflik, maka sangat
bisa bersinggungan erat dengan agama dalam pengertian ideologi, tradisi,
pemahaman, dan nilai-nilai yang berbeda dari individu atau satu kelompok dengan
kelompok lainny&®

Dalam konteks ini Charles Kimb&ilmengemukakan lima situasi di mana
agama sangat berpotensi melahirkan tindakan kekerasan dan konflik, yaitu;
pertama, ketika individu maupun kelompok mengklaim kebenaran agamanya
sebagai kebenaran yang mutlak dan satu-satitedua, agama bisa melahirkan
tindak kekerasan ketika dibarengi dengan ketaatan secara membabi buta kepada

pemimpin agamakKetiga, agama bisa berintegrasi dengan kekerasan ketika umat

% Doyle Paul Johnsofeori Sosiologi: Klasikhim. 194.

% Jack Nelson dan Pallmayds Religion Killing Us ?: Violence in the Bible and the
Quran, terj. Hatib Rahman & Boby Stiawan, (Yogyakarta: Pustaka Kahfi, 2007), him. 15

2" Charles Kimball,Kala Agama Menjadi Bencanagrj. Nurhadi, (Bandung, Mizan
Pustaka: 2003)
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(pemeluk agama) mulai merindukan zaman ideal seperti di masa lalu dan bertekat
merealisasikannya pada masa sekarang.

Keempat agama bisa berintegrasi dengan kekerasan ketika usaha dalam
mencapai tujuan atau kepentingan tertentu dilakukan dengan menghalalkan segala
cara. Tujuan ini bisa dimotivasi oleh berbagai hal seperti (a) karena
mempertahankan tempat suci, (b) untuk melindungi ajaran agama yang dirasa
sedang dalam bahaya. (c) untuk mempertegas identitas kelompok dari dalam, dan
(d) mempertegas indetitas kelompok melawan orang Kelima, agama bisa
berintegrasi dengan kekerasan ketika perang(kaly war)sudah disuarakan.

Sedangkan Haryatmoko menyebutkan paling tidak ada tiga alasan
mengapa agama memiliki kemungkinan dijadikan landasan dan pembenaran
tindak kekerasanPertama, karena agama berfungsi sebagai ideologi. Fungsi
agama ini dijadikan perekat suatu masyarakat karena memberi kerangka
penafsiran dalam pemaknaan relasi antar manusia, yakni sejauh mana tatanan
sosial dianggap sebagai representasi religious yang dikehendaki Kethra,
adalah fungsi agama yang juga sebagai faktor identitas. Dalam hal ini, agama
secara spesifik dapat diidentikkan kepemilikannya pada manusia atau kelompok
manusia tertentu. Kepemilikan ini memberi stabilitas, status, pandangan hidup,
cara berpikir, etos dan sebagainiatiga, fungsi agama sebagai legitimasi etis
hubungan antar manusia. Berbeda dengan agama sebagai kerangka penafsiran,
mekanisme ini bukan sakralisasi hubungan antar manusia, tetapi suatu hubungan

antar manusia yang mendapat dukungan dan legitimasi dari &jama.

% HaryatmokoAgama: Etika Atasi Kekerasadalam SKH Kompas, edisi; 17 April 2000.
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Peter Suwarno menyebutkan timbulnya konflik sosial bernuansa agama
dapat dipicu atau disebabkan oleh beberapa faktor yang melatarbelakanginya di
antaranyapolarisasi masyarakat berdasarkan garis identitas agama yang semakin
meningkat, serta dibarengi oleh menguatnya keyakinan akan adanya kebenaran
dan interpretasi teks agama yang tunggal. Terlebih lagi pimpinan atau tokoh
agama cenderung menekankan pentingnya figh daripada ahklak, religious
furification daripadareligious compassionDi samping itu, kurangnygublic
share, sejalan dengan semakin meningkatnya polarisasi keagamaan tersebut.
Kondisi ini dapat dilihat dalam konteks, semisalkan pembangunan atau pendirian
tempat ibadah ataupun organisasi bercirikan agama tertentu mengambil ruang
lingkup interaksi umum?

Dari uraian tentang konflik dan faktor-faktor penyebabnya, maka bila
ditinjau dari segi sifatnya, konflik dapat muncul dalam dua bentuk yang berbeda,
yaitu: konflik bersifatlaten dan konflik bersifatnanifes Konflik yang bersifat
laten cenderung tertutufiersembunyi dan tidak terlihat di permukaan), sehingga
sulit terdeteksi dan diprediksi. Sedangkan konflik bersifahifesadalah konflik
terbuka dan mudah diketahui. Suatu bentuk konflik manisfes bisa saja merupakan
ledakan konflik laten yang tersembunyi sebelumiiya.

Berkaitannya dengan itu, Johan Galtung mengajukan sebuah model untuk
menganalisis sebuah konflik yang bersifat laten dan manifes tersebut. Galtung

menyatakan bahwa konflik dapat dilihat dalam sebuah segitiga segitiga konflik,

29 peter SuwarnoKonflik Antar Agama: Kemungkinan Penyebab, Penanggulangan dan
Penyelesaiannyadalam Mushadi HAM (ed)Mediasi dan Resolusi Konflik di Indonesia: Dari
Konflik Agama Hingga Mediasi Peradialaggemarang: Walisongo Mediation Center, 2007), him.
21-26.

% sartono KartodirjoPemberontakan Petani Banten 188Bkarta: Pustaka Jaya, 1984).
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yang di dalamnya terdapat, pertama, sikap k8jua,perilaku (P); darketiga,
kontradiksi (K). Kontradiksi dapat berupa frustasi, suatu tujuan atau kebutuhan
yang terhadalang, yang mengarah pada agresif sebagai sikap, dan agresi sebagai
perilaku®!

Lebih lanjut Galtung menjelaskan bahwa sebuah struktur konflik tanpa
sikap (S) dan kontradiksi (K) merupakan sebuah konflik laten yang bersifat
teoritis, dugaan. sedangkan konflik manifes diidentifikasi dengan perilaku (P)
yang empiris dan terlihat. Pada tataran perilaku, partisipan konflik dapat
mengalami, mengamati perilaku dari konflik yang terjadi. Sebuah konflik
merupakan proses yang dinamis dimana sikap (S) dan perilaku (P) serta
kontradiksi (K) secara konstan dapat berubah dan saling mempengaruhi satu sama
lain. Ketika ketiga komponen tersebut muncul secara bersamaan, maka hal itu
yang disebut sebuah konflik total (manifes). Ketiganya secara bersamaan

membentuk segitiga konfli€ Sebagimana tergambar pada bagan di bawah ini:

Gambar: Segitiga Konflik Johan Galtung

Tingkat manifes:

Empiris, Teramati, < Perilaku (P
sadar

Tingkat laten: .
Teoritis, dugaan, € Sikap (S Kontradiksi (K

bawah sadar

Kontradiks . Keadaan-tujuan yang tidak cocok dalam suatu sistem pencapaian
tujuar.

*' Johan Galtung,Studi Perdamaian: Perdamaian dan Konflik, Pembangunan dan
Peradaban;Terj. Asnawi dan Safruddin, (Surabaya: Pustaka Eureka, 2003), him. 160.
32 Johan GaltungStudi Perdamaiarhim. 161.
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Dalam kaitannya dengan segitiga konflik yang diajukan Galtung, Novri
Susan menjelaskan dan menganalisis hubungan sebab akibat atau interaksi yang
memungkinkan terciptanya suatu konflik, baik antar individu maupun kelompok.
Dalam segitiga konflik tersebut, sikap (S) dapat berupa persepsi anggota individu
atau kelompok tentang isu-isu tertentu yang berkaitan dengan kelompok lain.
Perilaku (P) dapat berupa kerja sama, persaingan atau paksaan, atau suatu gerak
anggota tubuh yang menunjukkan tindakan persahabatan atau permusuhan.
Sedangkan kontradiksi (K) merupakan kemunculan dari situasi yang terkait
dengan problem sikap atau perilaku sebagai suatu proses dari isu-isu atau persepsi
individu atau suatu kelompok terhadap individu atau kelompok lainnya, artinya
kontradiksi diciptakan oleh unsur persepsi dan gerak etnis yang hidup dalam
lingkungan sosial. Secara sederhana, sikap melahirkan perilaku, dan pada
gilirannya melahirkan kontradiksi atau asumsi-asumsi. Sebaliknya situasi bisa
melahirkan sikap dan perilakg.

Berdasarkan uraian di atas, maka teori konflik ini digunakan untuk
menjelaskan dan menganalisis fenomena konflik yang terjadi dalam kehidupan
keberagamaan masyarakat Pekuncen. Teori konflik ini akan memandu untuk
melihat bentuk konflik, faktor penyebabnya atau kepentingan-kepentingan yang
melatarbelakang kemunculan konflik, serta menjelaskan dampak atau akibat yang
ditimbulkan dari konflik tersebut. Disamping itu juga digunakan untuk melihat
bagaimana potensi konflik manifes masyarakat Pekuncen yang multi keyakinan

dan multi ideologi keagamaan.

% Novri SusanPengantar Sosiologi Konfliilm. 76.
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2. Teori Fungsional-Struktural

Jika teori konflik memandang fenomena sosial masyarakat dengan
menyebutkan bahwa berbagai elemen dalam masyarakat menyumbang terhadap
terjadinya disintegrasi dan perubahan atau konflik merupakan realitas kehidupan
masyarakat yang tidak mungkin dapat dihindarkan, maka paradigma atau teori
fungsional-struktural memandang bahwa suatu masyarakat dapat dilihat sebagai
suatu sistem yang terdiri atas bagian-bagian yang saling bergantung satu sama lain
sehingga membentuk sebuah sistem sosial yang teratur dar*‘sedispektif
teori fungsional struktural ini harus didasarkan pada analisa data empiris yang
disandarkan pada masyarakat atau struktur sosial dalam masyarakat itu sendiri,
bukan berdasarkan pada data individdal.

Perspektif fungsional struktural merupakan seperangkat teori yang
menjelaskan keteraturan sosial yang mendasar dalam hubungan dengan proses-
proses sosial yang meningkatkan solidaritas dan integrasi sosial suatu kelompok
atau masyarakat. Istilah “keteraturan sosial” tidak harus menunjukkan pada
“hukum dan keteraturan” dalam arti sempit sebagaimana digunakan oleh beberapa
politisi konservatif dengan arti mempertahankatatus-quo dan menindak
pelanggar hukum. Tetapi menunjuk pada sumber-sumber dasar yang mendukung
pola-pola institusi yang dominan dalam masyarakat. Keteraturan sosial tersebut
dapat meliputi sistem nilai-nilai, ide-ide moralitas, budaya, dan keyakinan yang

dimiliki suatu kelompok masyarakit. Integrasi sosial juga bisa maksudkan

% Margaret M. PolamaSosiologi Kontemporerterj. Tim Penerjemah YASOGAMA,
(Jakarta: RaJawali Pers, 2013), him. 263..

% Doyle Paul JohnsofTeori Sosiologi: Klasikhim. 166.

% Doyle Paul JohnsofTeori Sosiologi: Klasikhim. 165.
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sebagai diterimanya seseorang individu oleh anggota-anggota lain dalam suatu
kelompok sosiaf’

Teori fungsional struktural menganggap bahwa masyarakat selalu
terintegrasi atas dasar kata sepakat antara anggota-anggota akan nilai-nilai
tertentu. Kesepakatan umum (general agreemamts)emiliki daya yang mampu
mengatasai perbedaan pendapat dan kepentingan di antara anggota masyarakat.
Sehingga masyarakat sebagai suatu sistem sosial secara fungsional terintegrasi ke
dalam suatu bentuk keseimbandegquilibrium) dan stabilita®®

Dalam padangan teori fungsional struktural terdapat dua hal yang melandasi
terjadinya integrasi sosial, yaifpertama, suatu masyarakat terintegrasi di atas
tumbuhnya konsensus di antara norma-norma kemasyarakatan yang bersifat
universal dan fundamentalKedua, terdapat bermacam-macam anggota
masyarakat itu sekaligus menjadi anggota dari kesatuan fosigk cutting
loyalities)3® Dalam konteks ini terdapat institusi-institusi sosial, baik yang sakral
maupun profan, sebagai akutalisasi konsensus di antara norma-norma dalam suatu
masyarakat yang menjadi media yang sangat kuat untuk mengintegrasikan
masyarakat tersebfft.

Talcott Parson, dalam Ritzer, mengemukakan bahwa suatu masyarakat
selalu dalam keadaan teratur dan tertib disebabkan oleh tiggehaina,adanya
nilai-nilai budaya yang dibagi dan atau dimiliki bersankagua, nilai-nilai

tersebut dikembangkan menjadi sebuah norma-norma sosialkel@ge, nilai

3" Mochtar Mas’oeudHandoust: Politik dan Pemerintahan di Asia Tenggg¥ngyakarta:
IImu Sosial dan Politik Pascasarjana UGM, 1991), him. 2.

3 Nasikun,Sistem Sosial di Indonesidakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), him. 60

% Nasikun,Sistem Sosial di Indonesialm. 69

0 Nasikun,Sistem Sosial di Indonesialm. 12.
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yang menjadi norma tersebdibatinkan oleh individu-individu untuk menjadi
motivasi-motivasinya. Lebih lanjut Parsons memandang bahwa masyarakat
sebagai bagian dari suatu lembaga sosial selalu berada dalam keseimbangan, yang
mempolakan kegiatan manusia berdasarkan norma-norma yang dianut bersama
serta dianggap sah dan mengikat peran-serta individu itu s&nbliilai-nilai

inilah yang mendorong masyarakat bergerak dalam kondisi keseimbangan, selalu
melihat bahwa anggota masyarakat terikat secara informal oleh norma-norma
nilai-nilai dan moralitas umurff.

Proses terjadinya integrasi dalam suatu masyarakat masyarakat melalui
suatu tahapan, yaitu integrasi interpersonal (integrasi sosial dan budaya). Adanya
komunikasi dan kontak sosial merupakan syarat mutlak terjadinya integrasi.
Ketika terjadi kontak sosial dan komunikasi di antara individu, maka akan
berlanjut dengan saling respon antar kelompok sehingga terjadi interaksi sosial,
baik dalam bentuk kerjasama mengenai pemenuhan kebutuharfhidup.

Dalam bidang kebudayaan suatu masyarakat, maka unsur budaya
tersebutlah yang akan mendorong terjadinya suatu bentuk kerjasama
(cooperation) Dalam ranah teori sosiologi, bentuk kerjasama tersebut dapat
dibedakan menjadi empat tipologiertama, kerjasama spontgdepontaneous
cooperation),yaitu keterlibatan kerjasama secara serta-mé&ddua, kerjasama
langsung (directed cooperation)yaitu kerjasama yang merupakan hasil dari

perintah atasan atau penguasketiga, kerjasama kontrak (contractual

“l George RitzerSosiologi: llmu Pengetahuan Berparadigma Gantiaj. Alimandan,,
(Jakarta: CV. RaJawali, 1985), him. 25-26.

2 George RitzerSosiologi: IImu Pengetahuahlm. 29.

43 Soerjono SoekantdBeberapa Teori sosiologi Tentang Struktur Masyarakdakarta:
RaJawali Press, 1993), him. 157.
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cooperation), yaitu kerjasama atas dasar suatu kontrak terteké@mpat,

kerjasama tradisiondtraditional cooperation),yaitu sebuah kerjasama sebagai

bagian atau untusu dari sistem so&lal.

Soekanto menyebutkan bahwa kerjasama dalam masyarakat Jawa dapat
berupa gotong royong atau saling tolong menolong. Kedua isltilah tersebut dapat
dibedakan, istilah gotong royong menggambarkan tindakan bersama atau dikenal
dengan istilah “gugur gunung” (bahasa Jawa), dan tolong menolong dapat dikenal
dengan istilah “sambat sinambat”. Keduanya istilah merupakan unsur kerjasama
dalam rangka membangun kerukunan dalam masyarakat.

Integrasi ini merupakan satu gejala sosial, di mana segala bentuk perbedaan
di dalam struktur sosial melakukan peranan sesuai dengan fungsinya masing-
masing sehingga terjadi keselarasan dalam kehidupan €d3&lam konteks ini,
Stephen K. Sanderson merangkum secara umum prinsip-prinsip dasar yang
terkandung dalam teori struktural fungsional, yaitu:

a. Masyarakat merupakan sistem yang kompleks yang terdiri atas bagian-bagian
yang saling berhubungan dan saling ketergantungan, dan setiap bagian saling
berpengaruh secara signifikan terhadap bagian-bagian lainnya.

b. Setiap bagian dari sebuah masyarakat memiliki fungsi penting dalam
memelihara eksistensi dan stabilitas masyarakat secara keseluruhan.

c. Dalam suatu masyarakat terdapat mekanisme untuk mengintegrasikan dirinya,

yaitu mekanisme yang dapat merekatkan setiap individu maupun kelompok.

* Soerjono Soekant&osiologi Suatu Pengantdtlakarta: RaJawali Press, 1990), him. 81.

* Soerjono Soekant&osiologi Suatu Pengantdiim. 81.

4 New Combet. al Psikologi Sosial,terj. Ny. Yoesoef Noersjirwan (ed.), (Bandung; CV.
Dipenogoro, 1978), him. 485.



25

Salah satu bagian mekanisme tersebut adalah komitmen para anggota
masyarakat kepada serangkaian kepercayaan dan nilai atau gagasan yang sama.

d. Masyarakat cenderung mengarah kepada satu keadpalibrium Apabila
terdapat gangguan pada salah satu bagian, maka akan cenderung menimbulkan
penyesuaian pada bagian lain agar tercapai harmoni dan stabilitas.

e. Perubahan sosial merupakan kejadian yang tidak biasa dalam masyarakat,
namun apabila terjadi perubahan tersebut maka perubahan itu pada umumnya
akan membawa kepada konsekuensi-konsekuensi yang menguntungkan
masyarakat secara keselurufan.

Dengan demikian perspektif teori fungsional struktural memandang
masyarakat sebagai suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagaian yang satu
sama lain saling bekerja sama untuk mencapai solidaritas dan stabilitas. Sistem
solidaritas dan stabilitas ini dicirikan oleh adanya konsensus di masyarakat, di
mana masyarakat tersebut memiliki seperangkat nilai-nilai, gagasan, kepercayaan
dan perilaku (tidakan) yang digunakan secara bersama-sama. Keadaan inilah yang
disebut integrasi sosial.

Dalam konteks penelitian ini, teori fungsional struktural digunakan untuk
melihat sistem sosial dan nilai-nilai dasar (fundamental) yang dipegang (dianut)
bersama oleh masyarakat Pekuncen. Sehingga dapat dilihat kondisi yang menjadi
bangunan dasar solidaritas dan integrasi sosial atas perbedaan kelompok-
kelompok keagamaan dalam masyarakat Pekuncen sebagai upaya untuk menjaga

keseimbangan dan stabilitas sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

" Stephen K. Sanderso8psiologi Makro : Sebuah Pendekatan Terhadap Realitas Sosial,
terj. Farid Wajidi, S. Menno, (Jakarta: RaJawali Perss, 1993), him. 9.
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3. Teori Interaksionisme Simbolik

Secara umum persefektif interaksionisme simbolik menekankan perhatian
pada proses defenisi atau intepretasi subjektif dari aspek perilaku manusia—
namun bukan berarti fakta-fakta objektif diabaikan. George Herbert Mead, salah
satu tokoh pelopor teori ini, menekankan arti penting perilaku terlowieat) atau
objektif, dan perilaku tertutufcovert) atau subjektif dari perilaku atau tindakan
manusia. Bagi Mead, manusia bertindak berdasarkan defenisi-defenisi atau
penafsiran makna atas objek-objek simbol di sekitatfya.

Dalam perspektif interaksionisme simbolik, kehidupan sosial pada
dasarnya adalah “interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol”. Simbol
adalah suatu rangsangan yang mengandung makna dan nilai-nilai yang dipelajari
manusia, dan respon manusia terhadap simbol dalam interaksi adalah dalam
pengertian makna-makna dan nilai-nilai terhadap penafsiran simbol itu sendiri.
Makna suatu simbol merupakan properti perilaku, kemudian menjadi properti
objek. Jadi semua objek simbolik menyarankan suatu rencana tinga&arof
action) dan alasan untuk berperilaku dengan suatu cara tertentu terhadap suatu
objek. Oleh sebab itu teori interaksionisme menekankan pentingnya mengetahui
sesuatu yang melatarbelakangi tindakan sosial dari individu sebagai ffelaku.

Herbert Blumer® salah seorang teoritikus interaksionime simbolik dan
sekaligus murid Mead, mengembangkan dan menjelaskan konsep interaksionisme

simbolik dengan menyebutkan bahwa manusia memiliki kekhasan dari

“8 George Herbert Meadlind, Self, and Societgjkutip dalam Doyle Paul JohnscFeori
Sosiologi: Klasikhim. 14. Lihat juga Margaret M. Polan&gsiologi Kontemporerhlm. 256.

9 George RitzerSosiologi: IImu Pengetahuahlm. 60.

* Herbert BlumerSimbolic Intractionism: Perspective and Methalikutip dari George
Ritzer, Sosiologi: lImu Pengetahuahim. 60.
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interaksinya karena manusia memiliki kemampuan untuk berfikir. Kekhasan

interaksi tersebut ialah bahwa manusia saling menerjemahkan dan saling

mendefenisikan tindakannya. Proses interaksi manusia bukan suatu proses di

mana adanya stimulus yang secara otomatis menimbulkan respon (tanggapan).

Tetapi antara stimulus yang berikan dan respon yang terjadi sesudahnya, di antarai

oleh proses interpretasi atau penafsiran “makna” dari simbol-simbol yang

digunakan oleh aktor untuk saling berusaha memahami maksud dari tindakan
masing-masing. Dengan demikian interaksi manusia dijembatani oleh penggunaan
simbol-simbol, penafsiran, kepastian makna, atau dengan menemukan makna dari
tindakan orang lain.

Dalam kaitan ini Herbert Blumer dalam Polama, mengajukan tiga premis
yang menjadi persefektif inti dari teori interaksionisme simbolik, yaitu:

a. Manusia bertindak terhadap sesuatu (objek fisik atau benda, dan objek sosial
atau perilaku manusia) berdasarkan makna yang ada pada sesuatu itu.

b. Makna benda-benda (objek fisik atau objek sosial) itu diperoleh atau timbul
dari interaksi sosial individu dengn orang lain.

c. Makna-makna ini disempurnakan—dibicarakan dan dimodifikasi—melalui
proses interpretatif yang digunakan oleh orang pada saat proses interaksi sosial
berlangsung. Makna yang diinterpretasikan oleh individu dapat berubah dari
waktu ke waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam

interaksi sosial*

*1 Margaret M. PolamaSosiologi Kontemporethim. 258. Lihat juga George Ritzer dan
Barry Smart (ed),Teori Sosialterj. Imam Muttaqgien, (dkk.jJakarta: Nusa Media, 2012), him.
429.
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Dalam perspektif intraksionisme simbolik, suatu makna bagi seseorang
berasal dari cara-cara orang lain bertindak terhadap dirinya berkaitan dengan
sesuatu. Suatu objek tidak memiliki makna yang tetap atau dimaknai secara
tunggal oleh manusia ataupun kelompok, tetapi suatu objek dapat dimaknai
berbeda antara satu individu dengan individu lainnya, atau satu kelompok dengan
kelompok lainnya?

Dengan demikian, apa yang disebut sebagai “realitas”, “kebenaran”, dan
juga “budaya manusia” merupakan produk dari interaksi antar-individu dalam
suatu jalinan yang kompleks di mana masing-masing induvidu mendefenisikan
dirinya dan juga mendefenisikan situasi sekitarnya ketika individu tersebut
berinteraksi. Realitas-realitas tersebut mungkin berbeda antar-kelompok sosial
(masyarakat), tetapi dalam satu kelompok sosial terdapat sistem pengetahuan yang
bersifat taken for grantechengenai suatu yang nyata dan béhar.

Dalam menganalisi kehidupan bermasyarakat, perspektif teori
interaksionisme simbolik menjelaskan bahwa individu atau unit-unit dari tindakan
yang terdiri atas sekumpulan orang tertentu saling menyesuaikan atau saling
mencocokkan tindakan mereka melalui proses interpretasi atau pemaknaan

terhadap simbol yang di tangkap. Apabila aktor yang berbentuk kelompok, maka

tindakan kelompok itu merupakan tindakan kolektif dari individu yang tergabung

*?Sebagai contoh objek tersebut ialah “ular”. Bagi seseorang ular merupakan binatang yang
menjijikkan dan juga berbahaya, hamun bagi orang lain ular merupakan binatang yang unik dan
memiliki keindahan. Dari kedua orang tersebut memiliki pemaknaan yang berbeda terhadap ular
tersebut. Ketika seseorang memaknai ular sebagai binatang yang menjijikkan dan berbahaya, maka
pemaknaan terhadap ular tersebut bisa didapat atau terproduksi dari pengalaman, bahan bacaan,
ceita dongeng, yang meletakkan objek ular sebagai binatang yang berbahaya dan menijijikan.
Sementara individu lain memaknai ular sebagai binatang yang unik dan memiliki keindahan. Lihat
Margaret M. Polamé&§osiologi Kontemporehim. 259.

® Sindung Haryanto,Spektrum Teori Sosial: Dari Klasik Hingga Postmodern,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 74.
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ke dalam kelompok ite! Poin sentral teori interaksionisme simbolik adalah
melihat bagaimana anggota masyarakat memproduksi dan mereproduksi sistem
pengetahuannya melalui interakasi sosial.

Berdasarkan perspektif teori interkasionisme simbolik, sorang individu
bertindak terhadap orang lain berdasarkan makna yang diterima dari orang lain
tersebut. Makna tersebut berasal dari dan mengalami modifikasi selama proses
interaksi berlangsung melalui penggunaan simbol-simbol. Dengan demikian
individu memiliki kemampuan secara ilmiah dan kultural dalam melakukan
interpretasi makna terhadap berbagai objek di sekitarnya pada saat interaksi
berlangsung’

Uraian tentang teori interaksionisme simbolik ini digunakan dalam rangka
mengungkapkan makna-makna simbol dan perilaku keberagamaan dari identitas
kelompok keagamaan dalam masyarakat Pekuncen. Setiap kelompok dalam suatu
masyarakat sarat akan sebuah simbol-simbol dan juga ritual (perilaku keagamaan)
yang merupakan manifestasi dari keberadaan individu ataupun kelompok. Setiap
simbol-simbol dan ekspresi keberagamaan yang ada dalam suatu kelompok
tentunya memiliki makna bagi kelompok itu sendiri, di sisi lain makna dari simbol
dan perilaku keagamaan tersebut tidak memiliki nilai makna terhadap kelompok
lain. Dalam kontek masyarakat Pekuncen yang terdiri atas identitas keagamaan
yang berbeda, juga terdapat simbol-simbol yang dimaknai secara berbeda oleh

masing-masing identitas atau kelompok keagamaan.

* George RitzerTeori Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodernterj. Saud Pasaribu, Rh. Widada, Eka Adinugraha, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012) him. 649

% Sindung HaryantcSpektrum Teori Sosighim. 85.
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F. Metode Penélitian
1. Jenis dan Pendekatan

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif yang digolongkan kepada jenis penelitian lapan@iahd research).
Tujuan digunakannya metode penelitian kualitatif yaitu untuk mendekatkan uraian
mendalam tentang ucapan, tulisan-tulisan yang didapat dari individual, ataupun
kelompok masyarakat yang diteliti dalam setting tertentu yang dikaji dan
dianalisis dari sudut pandang yang konfrehenSifArtinya dalam memperoleh
dan mengali data terkait pokok pembahasan yang dikaji, peneliti langsung turun
ke lapangan penelitian.

Penelitian ini merupakan model penelitian studi kasase study) yang
berusaha mencari penjelasan serta mendeskripsikan kasus secara jelas dan
proporsional tentang fenomena yang diteliti. Pemilihan studi kasus karena
karakternya spesifik, unik, khusus, dan penekanan terhadap dimensi lokalitas,
sehingga memudahkan peneliti untuk menafsirkan dan menangkap fenomena

yang terjadi dalam kehidupan keberagamaan masyarakat Pekifncen.

* Lihat Haris HerdiansyahMetodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-llmu Sosial,
(Jakarta: Salemba Humanika, 2010), him. 9. Lihat juga Lexi.J.Molddatpdologi Penelitian
Kualitatif, (Bandung: Remaja Karya, 2010), him. 6

" Menurut Creswell, penelitian studi kasus adalah penelitian yang mengekspolarasi secara

mendalam terhadap program, kejadian, proses, aktivitas individu atau kelompok. Studi kasus
terikat oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti melakukan pengambilan data dengan berbagai
prosudur pengambilan data dan dalam waktu yang berkesinambungan. John W. Creswell,
Research Design: Qualitative, Quantitative and Mexed Method Approch,- second @ditidon:
Sage Publications, 2003), him. 15. Penelitian studi kasus merupakan penelitian tentang status
subjek penelitian, baik individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat, yang berkenaaan
dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruan personalitas. Tujuan studi kasus adalah untuk
memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter yang khas
dari kasus. Moh. NaziiVietode Penelitian(Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), him. 57.

%8 Lihat Agus Salim;Teori dan Paradigma Penelitian SosiéYogyakarta: Tiara Wacana,

2001), him. 117.
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Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitan ini adalah
pendekatan FenomenologisEenomenologi merupakan sebuah pendekatan yang
berusaha mengungkapkan tentang realitas dan pengalaman yang dialami individu,
mengungkapkan dan memahami sesuatu yang tidak nampak dari pengalaman
subyektif individu. Melalui pendekatan fenomenologis, peneliti berusaha untuk
memahami makna peristiwa yang menjadi pengalaman individu serta interaksi
antara individu atau kelompok dalam situasi tertentu secara proporsional dan
akurat®® Selain itu juga pendekatan fenomenologi akan membantu peneliti dalam
memandang realitas sosial, fakta sosial atau fenomena sosial sebagai dunia
objektif dari kebermaknaan dan nilai-nilai dalam kesadaran suatu induvidu atau
kelompok masyarakat Desa Pekun&erSehingga makna simbol-simbol dan
tindakan-tindakan dari subjek yang diteliti dapat pahami secara mendalam sesuai

dengan realitas dalam masyarakat itu sendiri.

%9 Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani dengan asal sukpliaitgomenon(gejala
atau fenomena). Fenomenologi juga berarti ilmu pengetahuan (logos) tentang apa yang tampak
(phainomenon). Jadi, fenomenologi itu mempelajari apa yang tampak atau apa yang menampakkan
diri. Fenomenologi merupakan pandangan berpikir untuk memahami bangaimana dunia muncul
terhadap orang lain dengan menekankan pada pengalaman-pengalaman sabjektif manusia dan
interpretasi-interpretasi terhadap dunia tersebut. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
fenomenologi adalah imu pengetahuan yang tentang apa yang tampak megenai suatu gejala-gejala
atau fenomena yang pernah menjadi pengalaman manusia yang bisa dijadikan tolak ukur untuk
mengadakan suatu penelitian kualitatif. Meskipun terdapat kesimpangsiuran mengenai defenisi
fenomenologi—baik sebagai paradigm, aliran filsafat, dan bahkan sebagai metode atau penelitian
kualitatif—namun pada hakikatnya fenomenologi adalah upaya menJawab pertanyaan:
“bagaimana struktur dan kakikat pengalaman terhadap suatu gejala bagi sekelompok orang atau
masyarakat. Dede OetomBgnelitian Kualitatif: Tema & Alirandalam Bagong Suyanto dan
Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekat@akarta: Kencana, 2011),
him.178. Lihat juga Lexi.J.Moloendyletodologi Penelitianhim. 15

0 Menurut Creswell, pendekatan fenomenologi menunda semua penilaian tentang sikap
yang alami sampai ditemukan dasar tertentu. Penundaan tersebut dalam fenomenologi biasa
disebutapoche(jangka waktu). Konseppocheadalah membedakan wilayah data (subjek) dengan
interpretasi peneliti. Konsepapoche menjadi pusat dimana peneliti menyusun dan
mengelompokkan dugaan awal tentang fenomena apa yang dikatakan oleh responden. Oleh
karenanya, peneliti tidak dapat memasukkan dan mengembangkan asumsi-asumsinya sendiri di
dalam penelitiannya. J. W. CreswelResearch Design: Quantitative and Qualitative
Approach(London: Sage, 1994), hal. 53.

®1 Lexi.J.MoloengMetodologi Penelitianhlm. 17.
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2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pekuncen, Kecamatan Jatilawang,
Kabapaten Banyumas, Jawa Tengah. Bagi masyarakat setempat, Desa Pekuncen
menunjukkan pada dua tempat, yaitu “Pekuncen atas” dan “Pekuncen bawah”.
Pecunken atas yang merupakan bagian atau disebut juga sejpaigmudul
(perkampungan) Kali Salak dagrumbul Kali Lirip yang sacara administrasi
territorial desa merupakan dusun IlI, sedangkan Pekunen bawah merupakan
grumbul Pekuncen yang terdiri atas dua dusun, yaitu dusun | dan dusun IIlI.
Dengan demikian perlu ditegaskan di sini bawa lokasi yang menjadi fokus

penelitan ialah Pekuncen bawah yang meliputi dusun | dan Ill.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data guna menJawab masalah dalam penelitian ini,
maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara,
pengamatan (observasi) serta kajian dokumen (catatan atau arsip) yang
mendukung untuk melengkapi pemenuhan data.

a. Observasi

Observasi dipilih sebagai teknik awal dalam pengumpulan data dalam
penelitian ini, karena dipandang cukup membantu peneliti untuk memperloleh
data yang diinginkan. Di samping itu juga untuk membantu peneliti dalam melihat
fenomena keberagamaan masyarakat Pekuncen dan sekaligus untuk menemukan

serta menentukan individu yang tepat yang akan dipilih sebagai inf6fman.

62 M. Amin Abdullah, dkk, Metode Penelitan Agama: Pendekatan Multidisipliner,
(Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2006), him. 205.
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Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah observasi
partisipatif, yakni teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti
melibatkan diri dalam kehidupan masyarakat yang diteliti guna melihat dan
memahami gejala-gejala (fenomena-fenomena) yang ada, sesuai makna yang
diberikan dan dipahami oleh para warga yang dif&litintuk itu peneliti akan
bergaul (berinteraksi), membangun komunikasi ataupun diskusi dengan komunitas
keagaman masyarakat Desa Pekuncen.

b. Wawancara Mendalaifn-depth interview)

Peneliti melakukan wawancara dan berdiskusi secara mendalam dengan
sumber data (informan) mengenai masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini
wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstr(ustructured
interview) dan dilakukan dengdiace to fac€* Wawancara tidak terstruktur ini
tidak dilakukan dengan struktur yang ketat, namun peneliti akan mengajukan
pertanyaan yang lebih terarah pada tujuan utama penelitian ini.

Dalam konteks bahasa yang digunakan, di mana masyarakat Desa
Pekuncen merupakan suku Jawa, peneliti akan meminta informan menggunakan
bahasa Indonesia dalam konteks wawancara. Hal ini dikarenakan peneliti tidak
menguasai bahasa Jawa. Apabila terdapat istilah-istilah dalam bahwa Jawa

berkaitan dengan data yang diperoleh, maka peneliti langsung menanyakan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&Bandung: Alfabeta,
2012), him. 317, lihat juga, M. Djunaidi Ghoni & Fauzan Almansiueiodologi Penelitian
Kualitatif, (Yogyakarta, Ar-Ruzz Media: 2012), him. 166.

% Wawancara tidak terstrukt@unstructured interviewidalah wawancara yang dilakukan
secara bebas, dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara
sistematis dan lengkap. Pedoman wawancara tidak terstruktur hanya menggunakan garis-garis
besar permasalahan yang akan di tanyakan. Susunan pertanyaan dan kata-kata dalam wawancara
tidak terstruktur dapat berubah-ubah, disesuaikan dengan ciri-ciri tiap informan saat wawancara,
termasuk karakteristik sosial budaya informan yang dihadapi. Sugiydatgde Penelitian
Kuantitatif, hlm. 233.
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kepada informan mengenai arti dari istilah-istilah tersebut dalam penjalasan
bahasa Indonesia guna memahami arti yang dimaksud. Namun peneliti tetap
menggunakan istilah-istilah lokal tersebut dalam penyajian data dan kemudian
diikuti oleh penjelasan maksud dari istilah tersebut.

Adapun informan yang dipilih adalah mereka yang memiliki pengetahuan
dan mendalami situasi, serta mengetahui informasi yang diperlukan untuk
menjawab masalah dalam penelitian. Untuk menentukan informan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknikonprobability sampling yang
meliputi purposive samplingdan juga akan dikombinasikan dengan metode
snowballing®® Cara memperoleh informan dengan teknik ini yang pertama adalah
menemukan orang yang mengenali lapangan secara luas dan mengerti tentang
data yang diperlukan dalam penelitian dan dapat membantu peneliti selama
penelitian yang disebugatekeepers(penjaga gawang) ataknowledgeable
informant (informan yang cerdasi>atekeepersersebut sekaligus menjadi orang
pertama yang diwawancarai.

AdapunGatekeepetersebut ialah tokoh-tokoh agama beserta tokoh adat
(Islam Kejawen), tokoh-tokoh agama dan juga tokoh masyarakat setempat.

Setelah itugatekeeperdapat memberikan informasi atau informan lain yang

% Nonprobability Samplingadalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan
peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Teknik ini meliputi: sampling sistematis, Kuota, aksidental, Jenuh, Snowballam penelitian
kualitatif, teknik sampling yang sering digunakan adatemposive samplingdan snowball
sampling Purposive Samplingadalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu, misalkan pertimbangan karena orang tersebut dianggap paling tahu untuk
pemenuhan data dalam peneliti@mowball samplingadalah teknik pengambilan sampel sumber
data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, kemudian menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari
jumalah sumber data yang sedikit itu belum mampu memberikan data yang memuaskan, maka
mencari orang lain lagi yang dapat di gunakan sebagai sumber data. Lihat Suiylgtode
Penelitian kuantitatifhim. 218.
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paham dan dapat diwawancarai untuk melengkapi informasi dari data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini. Informan dalam penelitian ini bisa juga orang
yang tidak direkomendasikan atau diinformasikan oleh gatekéssebut, sejauh
informan tersebut dapat membantu peneliti dalam melengkapi data dalam
penelitian ini.

Dalam konteks penelitian ini, beberapa nama-nama informan merupakan
nama samaran (tidak menggunakan nama sesungguhnya melainkan nama
pengganti) dan beberapa di antaranya menggunakan nama asli. Tujuan
penggunaan nama samaran ini dalam rangka menjaga dan merahasiakan identitas
informan, karena mengingat informasi-informasi atau isu-isu yang disampaikan
oleh informan sangat sensitif, sehingga bisa saja menimbulkan gejolak dalam
masyarakat itu sendiri.

Penambahan informan dapat dihentikan, apabila data dari berbagai
informan—baik yang lama maupun yang baru—sudah tidak menghasilkan data
yang baru lagi atau data yang dikemukakan sudah jésaturation) Bila
pemilihan setiap informan jatuh pada subjek yang benar-benar menguasai situasi
sosial yang diteliti, dengan demikian peneliti tidak memerlukan banyak informan

lagi, sehingga penelitian bisa cepat terselesdikan.

c. Dokumentasi
Dokumentasi akan peneliti gunakan untuk mendukung dan melengkapi
data hasil wawancara dan observasi guna membantu menjelaskan permasalahan

dalam penelitian ini. Dokumentasi yang dimaksud di sini adalah berupa rekaman

% Lihat SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatifim. 220.



36

peristiwa, seperti buku-buku, laporan penelitian atau karya tulis dan kumpulan
data yang berbentuk Vidio, CD, Foto, majalah, surat kabar.
4. Teknik Analisis dan Penafsiran Data

Tahapan sesudah pengumpulan data adalah analisis data. Proses analisis
data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data yang dikemukakan
oleh Miles dan Huberman (1994), yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulafi. Model analisis data tersebut dapat dijelaskan secara
umum sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Dalam tahap ini peneliti memilih, memusatkan perhatian dan
menyederhanakan (pengabstarakan) data kasar dan transformasi data “kasar” yang
muncul dari bebarapa catatan atau data yang berhasil dihimpun di lapangan.
Reduksi data dimulai dengan mengidentifikasikan semua catatan dan data di
lapangan yang memiliki makna yang berkaitan dengan masalah fokus penelitian.
Proses reduksi data ini berlanjut terus hingga data yang dibutuhkan menjadi
lengkap tersusun. Reduksi data bertujuan untuk memudahkan peneliti membuat
kesimpulan dari data yang diperoleh selama penelitian.

b. Penyajian Data

Tahap selanjutnya ialah penyajian. Data yang diperoleh dari hasil
wawancara dan diskusi terhadap informan, atau obsevasi lapangan maupun data
yang diperoleh dari beberapa dokumen yang sesuai dengan fokus penelitian

disusun secara sistematis dan dipaparkan secara deskripsi. Di samping itu juga,

7 Matthew B. Milles & A. Michael HubermanAnalisis Data Kualitatif,terj, Tjetiep
Rohendi Tohidi, (Jakarta: Ul Press, 1992), him. 16.
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data-data yang diperoleh dari berbagai literatur kajian pustaka dielaborasi dengan
data yang didapat dilapangan guna menjelaskan dan mendukung analisis dalam
penyajian data, sehingga peneliti dapat mengetahui apa yang terjadi untuk
menarik kesimpulan.
c. Penarikan Kesimpulan
Proses selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan tahap

pertama bersifat longgar, tetap terbuka dan belum jelas kemudian

meningkatkan menjadi lebih rinci dan mengakar lebih kokoh. Kesimpulan final

akan didapatkan seiring bertambahnya data sehingga kesimpulan menjadi suatu

konfigurasi yang utuh.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menjelaskan karakteristik keberagamaan serta fenomena konflik dan
solidaritas dalam masyarakat Pekuncen, maka pembahasan dalam penelitian ini
akan diurai ke dalam enam bab.

Bab pertama, merupakan latarbelakang masalah yang menunjukkan
signifikasi dilakukannya penelitian ini. Pada bagian ini juga peneliti menjabarkan
tujuan dan kegunaan dari diadakannya penelitian ini. Selanjutnya berisikan kajian
pustaka untuk melihat penelitian terdahulu terkait dengan tema atau judul yang
peneliti ajuakan khususnya terkait perbedaan dalam penelitian ini. Kemudian
dijabarkan pula kerangka teoritik sebagai landasan untuk menjelaskan dan
menganalisi data guna menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Metode
penelitian juga dipaparkan untuk mempermudah dalam proses pengumpulan data

serta proses pengolahan data penelitian sesuai dengan pendekatan yang
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digunakan. Berikutnya menjabarkan sistematika pembahasan berupa kerangka
muatan untuk membahas dan menjelaskan kajian penelitian ini

Babkeduamencoba mendeskripsikan tentang keagamaan (Islam) yang ada
dalam struktur masyarakat Jawa. Pembahasan pada bab ini penting dilakukan atau
diajukan mengingat masyararakat Desa Pecunken merupakan masyarakat suku
Jawa dan juga mayoritas beragama Islam. Terlebih lagi keberagamaan masyarakat
Pekuncen didominasi oleh komunitas santri dan Islam kejawen, maka uraian pada
bab ini juga akan menjelaskan karateristik dari kedua komunitas tersebut.
Pembahasan ini dilakukan dengan mengakaji literatur-literatur yang berkaitan. Di
samping itu juga, karena fokus penelitian ini juga mengkaji persoalan konflik dan
solidaritas dalam masyarakat Pekuncen, maka bagian bab ini menguraikan
masalah konflik dan solidaritas dalam masyarakat Jawa secara umum.

Bab ketiga, akan menguraikan dan menjelaskan tentang kondisi demografi
masyarakat desa Pekucen. Pembahasan ini meliputi uraian tentang gambaran
umun lokasi penelitian, baik geografis, demografis, maupun kondisi sosial-
ekonomi dan potret keagamaan masyarakat Pekuncen. Pembahasan ini diperlukan
agar penelitian ini memperoleh gambaran dari struktrur masyarakat Pekuncen,
sehingga membantu dalam proses penjelasan dan analisis dalam bab-bab
selanjutnya.

Bab keempat menguraikan dinamika dan karakteristik keberagamaan
masyarakat Pekuncen. Pembahasan bab ini merupakan analisa terhadap rumusan

masalah yang pertama, meliputi pembahasan genologi, sistem keyakinan, aktivitas
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keagamaan, dan sarana peribadatan bagi unsur-unsur keagamaan yang ada dalam
masyarakat Pekuncen.

Bab kelima merupakan penjelasan dan analisis terhadap konflik dan
solidaritas sosial masyarakat Pekuncen. Pembahasan bab ini terkait dengan faktor
sebab-sebab terjadinya konflik, bentuk konflik itu sendiri, serta menjelaskan
akibat yang ditimbulkan dari konflik itu sendiri. Selanjutnya menguraikan tentang
potensi konflik manifes keagamaan masyarakat Pekuncen. Kemudian pada bab ini
juga akan dijelaskan mengenai sistem sosial atau struktur sosial yang menjadi
bangunan dasar atau nilai-nilai dasar dalam kehidupan masyarakat Pekuncen
sebagai upaya mencegah atau meredam munculnya konflik bersifat manifes-
destrutif dan juga sebagai upaya membangun solidaritas kehidupan bermasyarakat
ke arah yang seimbang, stabil atau dengan kata lain upaya membangun kehidupan
yang guyub dan rukun.

Bab keeman adalah penutup, yang merangkum seluruh bagian dalam
pembahasan penelitian ini, yang mencakup gagasan, ide dan temuan dalam
penelitian yang telah dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya. Pada bagian terakhir

akan dikemukakan saran sebagai pertimbangan untuk kajian-kajian selanjutnya.
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BAB VI

PENUTUP

Fenomena konflik sosial keagamaan dan solidaritas yang terbangun dalam
kehidupan masyarakat Pekuncen merupakan sebuah bentuk dialektika kehidupan
sebagai konsekuensi atas realitas masyarakat yang pluralitik dan multi keyakinan.
Perbedaan nilai dan artikulasi dalam mengekspresikan keyakinan ajaran agama
yang dianut membentuk sebuah identtitas kelompok dalam masyarakat Pekuncen.

Tipologi keagamaan masyarakat Pekuncen yang muliti keyakinan, yang
dalam konteks masyarakat Pekuncen sendiri dikenal dengan sebutan Islam masjid
dan Islam kejawan. Perbedaan di antara kedua kelompok keagamaan tersebut
sangat terlihat jelas, dimana Islam kejawen sebagai mayoritas memiliki keyakinan
terhadap ajaran agama Islam yang dipadukan dengan nilai-nilai budaya
masyarakat lokal yang disebperlon, di antara seperti mengadakalametan,
sedekah bumi, nyadran, riyaya, perlon rikat (resik penembaitan makam)
leleuhur, terutama makam kyai Bonokeling. Kyai Bonokeling inilah sosok leluhur
yang diangungkan dan makamnya sekarang ini dianggap suci, dan menjadi poros
dan pusat aktivitas keagamaan masyarakat Islam kejawen Desa Pekuncen.

Islam kejawen juga menyakini bahwa mereka merupakak putu (anak
cucu) dan sanak kerabat dari kyai Bonokeling, juga mereka meyakini bahwa
wilayah Desa Pekuncen merupakan warisan dari kyai Bonokeling sebagai orang
pertama yang membuka lahan dan menjadikan @&sayang desa)Selain itu,

masyarakat Islam kejawen cenderung mengartikan rukun Islam, berupa sholat dan



187

ibadah haji, sebagai tambahan dari ajaran rukun Islam, sehingga masyarakat
kejawen tidak melaksanakan kedua bentuk ibadah itu.

Sementara Islam masjid merupakan kelompok keagamaan yang
menyakini dan menjalan rukun Islam secara utuh, terutama ibadah sholat yang
dilaksanakan di masjid. Perbedaan inilah yang akhirnya memunculkan istilah
“Islam masjid” dalam masayrakat Pekuncen. Disamping itu, Islam masjid juga
tidak meyakini dan mempercayai hal-hal yang disakralkan oleh masyarakat Islam
kejawen, dan mereka juga tidak mejalankan ritual-ritual péslon sebagaimana
yang dijalani oleh masyarakat Islam kejawen. Inilah hal yang mendasar yang
menjadi perbedaan di antara kedua komunitas keagamaan masyarakat di Desa
Pekuncen. Di dalam internal Islam masjid sendiri juga terdiri dari beberapa paham
keagamaan, di antaranya Nadhlatul Ulama, Jamaah Tablig, dan Jamaah Salafi.

Perbedaan keyakinan keagamaan dalam masyarakat Pekuncen ini
setidaknya sampai saat ini tidak pernah menimbulkan konflik yang bersifat
manifes-destruktif berupa, perkelahian atau kekerasan fisik, penyerangan dan lain
sebagainya. Perbedaan keyakinan dan tradisi keagamaan tersebut mempengaruhi
pola relasi dan interaksi dalam kehidupan bersama dalam kelompok masyarakat
Pekuncen. Setidaknya dinamika hubungan antar kelompok keagamaan ini,
diwarnai ada pertentangan serta sentiment-konfliktual di antara kelompok
keagamaa. Walaupun terkadang sentiment-sentimen itu terlihat kabur, samar
terlihat dibawah permukaan (laten). Bahkan dalam rentang sejarah masyarakat
lokal Desa Pekuncen pernah mengalami pertentangan yang serius antar kelompok

keagamaan tersebut.
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Pertentangan tersebut dipicu oleh pembangunan masjid dan pondok
pesantren yang mendapat penolakan dari masyarakat Islam kejawen sebagai
kelompok keagamaan mayoritas di Pekuncen. Penolakan tersebut didasarkan pada
keyakinan Islam kejawen bahwa wilayah pembangunan tersebut merupakan
wilayah keramat (suci) yang telah diwariskan dari para leluhur mereka. Keyakinan
ini menjadi norma atau aturan adat bagi Islam kejawen. Sementara itu, bagi Islam
masjid, wilayah tersebut tidak memiliki nilai-nilai kesakralan. Namun keberadaan
masjid sebagai sarana peribadatan memiliki arti yang lebih penting dalam
mengekspresikan ajaran agama di tengah masyarakat mayoritas Islam kejawen.

Namun munculnya pertentang tersebut tidak sampai menimbulkan konflik
yang bersifat manifes-destruktif. Dapat dikatakan bahwa pertentangan tersebut
merupakan salah satu bagian dari dinamika hubungan kelompok keagamaan
masyarakat Pekuncen, yang tidak saja dihiasi dengan keadgab, rukun,
damai dan harmonis antar berbagai komunitas keagamaan,

Disamping itu, kehadiran paham keislaman Jamaah salafi yang didominasi
oleh kalangan muda, juga telah memunculkan pertentangan dan sentiment-
sentimen keagamaan dalam internal Islam masjid, antara (NU dan Salafi). Tidak
seperti NU dan Jamaah Tablig yang bisa menyatu meskipun terdapat perbedaan di
antara keduanya. NU sebagai mayoritas dalam kelompok Islam masjid merasa
tersinggung dan kecewa terhadap prejudis yang membid’ahkan amalan ibadah
NU. Disisi lain, dakwah (penyebaran) paham keagamaan salafi di Desa Pekuncen
mendapat pertentangan dari kalangan NU dan Jamaah Tablig. Pasalnya kalangan

NU lebih menjaga kesatuan umat dalam upaya menghilangkan sentimen-sentimen
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keagamaan tersebut yang dirasa sebagai jurang pemisah dalam internal Islam
masjid di tengah keberagamaan yang minoritas, dan juga diharapkan dapat
menjadi teladan dalam berdakwah.

Fenomena sentiment-sentimen yang muncul dalam internal Islam masjid ini
memang terlihat dibawah permukaan, dan terkesan samar dan saling tumpang
tindih, karena pada saat yang bersamaan komunitas Islam masjid yang terdiri dari
berbagai paham keagamaan ini menggunakan masjid yang sama, terutama sholat
jum’at. Karena memang masjid di desa “Pekuncen bawah” hanya ada satu, yaitu
masjid al-Ishlah.

Dalam konteks dinamika keberagamaan masyarakat Pekuncen yang multi
keyakinan, dapat dikatakan konflik dan pertentangan yang muncul disebabkan
oleh perubahan-perubahan dalam struktur kehidupan keberagaman yang terjadi
dalam masyarakat Pekuncen itu sendiri, di mana nilai-nilai dan keyakinan
berhadap ajaran keagamaan muncul dan berkembang. Sehingga nilai dan gagasan
baru tersebut terkadang bertentangan atau bahkan berusaha “menyingkirkan” nilai
yang ada sebelumnya.

Setidaknya sampai saat ini pertentangan, sentimen ataupun prejudis yang
muncul di antara kelompok keagamaan dalam masyarakat Pekuncen, tidak
menimbulkan konflik yang bersifat manifes-destrukitf. Namun demikian, data
analisi dalam penelitian ini melihat beberapa potensi yang rentan terhadap
munculnya konflik sosial-keagamaan yang bersifat manifes. Di antara potensi
konflik manifes tersebut yaitypertama,pola pemukiman yang didasarkan pada

garis keagamaarkedua,konflik dan pertentangan yang terjadi tidak/ atau belum
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terselesaikan dengan baik malalui jalan musyawarah, dialog, atau meircari

win solution atas permasalahan tersebut. Persoalan pertentangan tersebut hanya
berlalu seiring berjalannya waktugtiga, sentiment, prejudis keagamaan yang
muncul dalam internal Islam masjid.

Perbedaan indentitas keagamaan kerapkali memimbulkan sentiment-
konfliktual, predujis, streotip dikalangan penganutnya, dan kerapkali perbedaan
pemknaan terhadap nilai-nilai dan gagasan keagamaan memunculkan konflik dan
pertentangan di antara penganutnya. Terlebih lagi perbedaan tersebut diikuti oleh
kebutuhan dan kepentingan yang saling bertentangan dalam ruang publik,
sehingga semakin mempertinggi ketegangan yang pemicu terjadinya konflik.

Dalam konteks penelitian ini melihat bahwa terdapat beberapa sistem
sosial dan solidaritas yang dibangun, sehingga pertentangan dan sentiment
keagamaan bersifat laten yang muncul dalam masyarakat Pekuncen yang dapat
meredam, sehingga tidak terjadi konflik bersifat manifes di antara kelompok-
kelompok keagamaan, di antaranya iaf@rtama, adanya ikatan kekerabatan
(hubungan kekeluargaan) antara berbagai kelompok keagamaan yang terwujud,
paling tidak, dalam satu keluarga inti berdasarkan garis keturunan, semisalkan
dalam satu keluarga inti terdapat bapak, ibu, atau bahkan kakek nenek yang masih
menganut ajaran keyakinan kejawen yang kental, tetapi sang anak tidak mengikuti
ajaran keyakinan tersebut. Faktor ikatan kekeluargaan ini mendorong atau
menumbuhkan sikap inklusif dan toleransi dalam dinamika keberagamaan

masyarakat Pekuncen.
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Kedua, kontruksi dialog masyarakat Pekuncen yang mengambil bentuk
dialog informal, di mana dialog tersebut terjadi lewat bud@gsta hajatan”
Pesta hajatan merupakan sebuah pesta dalam rangka pernikahan atau sunatan
seorang anak laki-laki. Pesta hajatan ini juga merupakan ruang gpbbkc
sphere) bagi masyarakat Pekuncen. Dalam rpeata hajatan inilah budaya yang
dipegang oleh masyarakat, dimana di dalamnya tersirat sebuah sikap saling
membantu, bergotong royong dan saling menghormati. Sehingga terjadi
perjumpaan antara berbagai komunitas keagamaan yang dipadu dengan nilai-nilai
budaya lokal yang menjadi “kebiasaan” dalam masyarakat Pekuncen.

Ketiga, komposisi yang seimbang dalam struktur pemerintahan desa juga
mendorong terbangunnya solidaritas antar kelompok keagamaan. Di mana peran
elit dalam struktur pemerintahan desa dapat menyelasarkan dan menyeimbangkan
unsur-unsur kelompok dalam masyarakat di Desa Pekuncen. Dengan demikian
peran elit atau tokoh agama dalam struktur lembaga desa sangat signifikan dalam
hal pengendalian sosial yang bertujuan untuk mencapai keserasian, kerukunan dan
menjaga stabilitas perubahan-perubahan dalam masyarakat.

Dari temuan hasil penelitian yang dilakukan terhadap masyarakat di Desa
Pekuncen, yang terkait dengan studi konflik dan solidaritas (integrasi), peneliti
ingin memberikan beberapa saran bagi penggiat kajian studi agama dan resolusi
konflik. Pertama,kajian atau penelitan terkait dengan studi konflik, tidak mesti
dimulai pada fenomena konflik yang bersifat manifes, tetapi dapat dilakukan

dengan melihat fenomena konflik bersifat laten dalam suatu masyarakat.
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Kedua, kajian studi tentang konflik keagamaan sebaiknya disandingkan
dengan melihat faktor yang dapat mengikat (menintegrasikan) sehingga terbangun
solidaritas kelompok dalam suatu masyarakat. Karena fenomena konflik dan
merupakan dinamika dalam kehidupan yang selalu bergerak seirama dalam
masyarakat, hanya mungkin tekanannya saja yang berbeda antar satu dengan yang
lain. Ketiga, kajian studi konflik juga semestinya harus melihat dengan seksama
beberapa potensi yang memungkinkan terjadinya konflik yang bersifat manifes-
destruktif dalam suatu masyarakat, deeempat,kajian dan analisis konflik
keagamaan dan soliditas sebaiknya dilakukan dengan menggunakan pendekatan
multiperspektif, sehingga hasilnya akan lebih komperhensif dan proposional
dalam menjelaskan fenomena konflik dan solidaritas.

Di samping itu, hasil penelitian ini juga memberikan saran bagi pemerintah
dan praktisi perdamaiarRPertama, dalam kontruksi menejemen atau resolusi
konflik, sebaiknya dilakukan dengan melihat “budaya lokal” masyarakat. Karena
budaya merupakan alat yang netral dalam mengelolah kokédkua,pemberian
pelatihan dan workshop tentang pemahaman tentang realitas perbedaan, konflik
dan solidaritas dalam masyarakat, agar konflik dapat sedemikian rupa dapat
diminimalisisasi. Karena pada prinsipnya lebih baik mencegah terjadinya suatu
konflik, terlebih lagi konflik yang bersifat manifes-destrutketiga, dalam
pengambilan kebijakan terkait dengan pembuatan peraturan, haruslah didasarkan
realitas kehidupan suatu masyarakat, dengan mengedepankan sensitivitas dan
dampak konflik yang akan terjadi dari lahirnya peraturan tersebut. Tujuannya agar

konflik dapat diminimalisasi.
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BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS )

J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137
YOGYAKARTA

Yogyakarta, 10 Juli 2014

074 /1777 / Kesbang / 2014 Kepada Yth. :
Rekomendasi Izin Penelitian Gubernur Jawa Tengah
Up. Kepala Badan Penanaman Modal Daerah
Provinsi Jawa Tengah

Di
SEMARANG
Memperhatikan surat :
Dari : Direktur Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Nomor : UIN.02/PPs/PP.00.9/2008/2014
Tanggal : 23 Mei 2014
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dalam
rangka menyusun tesis dengan judul proposal : “ TRADISI DAN DINAMIKA
KEBERAGAMAN MASYARAKAT DESA PAKUNCEN ”, kepada:

Nama : MUHAMMAD IRFAN

NIM ¢ 1220510044

No. Telp. : 08566263681

Program Studi : Magister Agama dan Filsafat

Konsentrasi ¢ Studi Agama dan Resolusi Konflik

Institusi : Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Lokasi : Desa Pakuncen, Kecamatan Jatilawang, Kabupaten Banyumas
Waktu : 08 Juni s.d 08 September 2014
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2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud,

3. Melaporkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY.

Rekomendasi Ijin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

2. Direktur Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;
73) Yang bersangkutan.
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Alamat : J1. Mgr. Soegiopranoto No. 1 Telepon : (024) 3547091 — 3547438 — 3541487
Fax : (024) 3549560 E-mail :bpmd@jatengprov.go.id http :/ /bpmd.jatengprov.go.id
Semarang - 50131

Semarang, 15 Juli 2014

Nomor . AGed
Lampiran : 1 (Satu) Lembar
Perihal : Rekomendasi Penelitian Kepada

Yth. Bupati Banyumas
u.p.Kepala Kantor Kesbangpol
Kab.Banyumas.

Dalam rangka memperlancar pelaksanaan kegiatan penelitian bersama ini terlampir
disampaikan Rekomendasi Penelitian Nomor 070/1637/04.5/2014 Tanggal 15 Juli 2014 atas
nama MUHAMMAD IRFAN, S.Th.I dengan judul proposal TRADISI DAN DINAMIKA
KEBERAGAMAN MASYARAKAT DESA PEKUNCEN,untuk dapat ditindak lanjuti.

Demikian untuk menjadi maklum dan terimakasih.

Tembusan :

Gubernur Jawa Tengah (sebagai laporan);

Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas Provinsi Jawa Tengah;
Kepala Badan Kesbanglinmas Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta;
Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah;

Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;
Sdr. MUHAMMAD IRFAN, S.Th.I;
Arsip,-
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH

Alamat : J1. Mgr. Soegiopranoto No. 1 Telepon : (024) 3547091 — 3547438 — 3541487
Fax : (024) 3549560 E-mail :bpmd@jatengprov.go.id http ://bpmd.jatengprov.go.id
Semarang - 50131

REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 070/1637/04.5/2014

Dasar . 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tanggal

20 Desember 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian;

2. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 74 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pada Badan Penanaman
Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

3. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 67 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan
Pclayanan Tcrpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tcngah scbagaimana tclah diubah
dengan peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 27 Tahun 2014.

Memperhatikan : Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor. 074 /1777 /Kesbang/2014 tanggal 10 Juli 2014
perihal : Rekomendasi Izin Penelitian.

Kepala Badan Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah, memberikan rekomendasi kepada :

N

1. Nama : MUHAMMAD IRFAN, S.Th.1

2. Alamat : JLKarya Ujung Gg.Wonosobo No.5C Rt -/Rw - , Kel. Karang Berombak, Kec. Medan
Barat, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara.

3. Pekerjaan : Mahasiswa S2.

Untuk . Melakukan penelitian dalam rangka penyusunan Tesis dengan rincian sebagai berikut :

a. Judul Penelitian : TRADISI DAN DINAMIKA KEBERAGAMAN MASYARAKAT DESA PEKUNCEN

b. Tempat / Lokasi : Desa Pakuncen, Kec.Jatilawang Kab.Banyumas, Provinsi Jawa Tengah.

c. Bidang Penelitian :  Studi Agama dan Resolusi Konflik.

d. Waktu Penelitian : 08 Juni - 08 September 2014

e. PenanggungJawab : Dr.Moch Nur Ichwan, MA

f. Status Penelitian : Baru.

g. Anggota Peneliti -

h. Nama Lembaga . Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ketentuan yang harus ditaati adalah :

a.

b.

C.

Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat setempat /Lembaga swasta
yang akan di jadikan obyek lokasi;

Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan pemerintahan;

Setelah pelaksanaan kegiatan dimaksud selesai supaya menyerahkan hasilnya kepada Kepala Badan
Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum selesai,
perpanjangan waktu harus diajukan kepada instansi pemohon dengan menyertakan hasil penelitian
sebelumnya;

Surat rekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dan akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Semarang, 15 Juli 2014
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b. Tempat / Lokasi : Desa Pakuncen, Kec.Jatilawang Kab.Banyumas, Provinsi Jawa Tengah.

c. Bidang Penelitian 1 Studi Agama dan Resolusi Konflik.

d. Waktu Penelitian : 08 Juni - 08 September 2014

e. Penanggung Jawab : Dr.Moch Nur Ichwan, MA

f. Status Penelitian : Baru.

g. Anggota Peneliti o

h. Nama Lembaga . Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ketentuan yang harus ditaati adalah :

a.
b.

C.

Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat setempat /Lembaga swasta
yang akan di jadikan obyek lokasi;

Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan pemerintahan;

Setelah pelaksanaan kegiatan dimaksud selesai supaya menyerahkan hasilnya kepada Kepala Badan
Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum selesai,
perpan_)angan waktu harus diajukan kepada instansi pemohon dengan menyertakan hasil penelitian

sebe
22 Juni 2014 . : : . .
Sur: re mendasx 1n1 da Bah apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dan akan diadakan
perb aimarta m

Ybs. Telah atang ke Kantor Kesbagpol Kabupaten

Demikian rekonBamysshasiutituleijiorRenalitipngBisekan seperlunya.

An. KEPALA KANTOR KESBANGPOL Semarang, 15 Juli 2014
KABUPATEN BANYUMAS
' ASPADAAN NAS:ONKEEPALA

NAMAN MODAL DAERAH

YT MA.

YANTO, S. , \ 1r
\ < NS \\ b PembingAJtgma Muda
NIP. 197363 ¢§§\\ 4 TE 5 987092001
N~




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH

Alamat : J1. Mgr. Soegiopranoto No. 1 Telepon : (024) 3547091 — 3547438 — 3541487
Fax : (024) 3549560 E-mail :bpmd@jatengprov.go.id http :/ /bpmd.jatengprov.go.id
Semarang - 50131

Semarang, 15 Juli 2014

Nomor . 0o/ %R
Lampiran : 1 (Satu) Lembar
Perihal : Rekomendasi Penelitian Kepada

Yth. Bupati Banyumas
u.p.Kepala Kantor Kesbangpol
Kab.Banyumas.

Dalam rangka memperlancar pelaksanaan kegiatan penelitian bersama ini terlampir
disampaikan Rekomendasi Penelitian Nomor 070/1637/04.5/2014 Tanggal 15 Juli 2014 atas
nama MUHAMMAD IRFAN, S.Th.I dengan judul proposal TRADISI DAN DINAMIKA
KEBERAGAMAN MASYARAKAT DESA PEKUNCEN,untuk dapat ditindak lanjuti.

Demikian untuk menjadi maklum dan terimakasih.

Tembusan :

Gubernur Jawa Tengah (sebagai laporanj;

Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas Provinsi Jawa Tengah;
Kepala Badan Kesbanglinmas Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta;
Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah;

Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;

Sdr. MUHAMMAD IRFAN, S.Th.[;

Arsip,-
Tanggal : 22 Juni 2014

Nomor :  070/958
Ybs. Telah datang ke Kantor Kesbagpol Kabupaten
Banyumas untuk ijin Penelitian/Riset

NG S o o

An. KEPALA KANTOR KESBANGPOL
KABUPATEN BANYUMAS

NIP*’19730331 199263 1 006



PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
JIn. Prof. Dr. Soeharso No. 45 Purwokerto Kode Pos 53114

Telp. (0281) 632548, 632116 Faksimile (0281) 640715

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : 070.1/ 01095/ VIl / 2014

l. Membaca . : 1. Suratdari UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA,; nomor :
uin.02/PPs./PP.00.9/2008/2014, tanggal : 23 Mei 2014, perihal : Permohonan Izin Penelitian

2. Surat Rekomendasi Penelitian Kepala Bakesbangpollinmas Kabupaten Banyumas nomor :
070/958, tanggal : 22 Juni 2014

Il Menimbang . Bahwa kebijaksanaan mengenai sesuatu kegiatan ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat perlu
dibantu pelaksanaannya.

lIl.  Memberikan izin kepada :

1. Nama - MUHAMMAD IRFAN, S.Th.l

2. Alamat - Jl.Karya Ujung Gg.Wonosobo No.5C Rt-/Rw-, Kel.Karang Berombak, Kec. Medan Barat, K
3. Pekerjaan . Mahasiswa

4. Judul Penelitian - TRADISI DAN DINAMIKA KEBERAGAMAN DESA PEKUNCEN, KEC.JATILAWANG, BANYUMAS
5. Bidang . Studi Agama dan Resolusi Konflik

6. Lokasi Penelitian . Desa Pekuncen, Kec.Jatilawang, Kab.Banyumas, Provinsi Jawa Tengah

7. Lama Berlaku -3 bulan (23 Juli 2014 s.d 23 Oktober 2014)

8. Penanggung Jawab : Dr.Moch Nur Ichwan, MA

9. Pengikut : - orang

IV.  Untuk melaksanakan kegiatan ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat diwilayah Kabupaten Banyumas dengan
ketentuan sebagai berikut :

a. Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak dilaksanakan untuk tujuan lain yang dapat berakibat melakukan tindakan
pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku.
b.  Sebelum melaksanakan kegiatan dimaksud, terlebih dahulu melaporkan kepada wilayah setempat..

c. Mentaati segala ketentuan dan peraturan-peraturan yang berlaku juga petunjuk-petunjuk dari pejabat pemerintah
yang berwenang.

d. Apabila masa berlaku Surat Izin Penelitian sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan kegiatan belum selesai,
perpanjangan waktu harus diajukan kepada instansi pemohon.

e. Setelah selesai pelaksanaan kegiatan dimaksud menyerahkan hasilnya kepada Bappeda Kabupaten Banyumas
Up. Bidang Penelitian, Pengembangan dan Statistik Bappeda Kabupaten Banyumas.

DIKELUARKAN DI : PURWOKERTO
PADA TANGGAL : 23 Juli 2014

An. KEPALA BAPPEDA KABUPATEN BANYUMAS

TEMBUSAN disampaikan kepada Yth. :

1. Kepala Kantor Kesbangpol Kab. Banyumas;
2.UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA\” -‘
3. Desa Pekuncen Kec.Jatilawang Kab.Banyumas;

4. Kepala Badan Pusat Statistik Kab.Banyumas;

5. Arsip (Bidang Litbang dan Statistik Bappeda Kabupaten Banyumas).




	HALAMAN JUDUL

	PERNYTAAN KEASLIAN

	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

	PENGESAHAN

	PERSETUJUAN TIM PENGUJI

	NOTA DINAS PEMBIMBING

	ABSTRAKSI
	MOTTO

	PERSEMBAHAN

	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB VI
	DAFTAR PUSKATA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

